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ABSTRAK

EVALUASI KEWAJARAN HARGA DAN KARAKTERISTIK

SAHAM
Studi Empiris Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Listing Di BEJ

April Boyren Pasaribu
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

Tujuan penelitian 1ni adalah untuk mengetahui kewajaran harga dan
karakteristik saham industri makanan dan minuman di Bursa Efek Jakarta. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan pencatatan langsung dart data skunder yang
merupakan data cross section.

Untuk mengetahui  kewajaran harga saham dilakukan dengan
menbandingkan antara PER (Price Farning Ratio) individual dengan PER pasar industri
sejenis yaitu makanan dan minuman, dan membandingkan PBV (’rice To Book Value)
individual dengan PBV pasar saham. Apabila nilai PER dan PBV individual sebanding
atau sama dengan PER dan PBV rata-rata harga saham dianggap wajar. Untuk
mengetahui karakteristik saham dilakukan berdasarkan perbandingan antara nilai,
volume, frekuensi transaksi individual saham dengan nilai, volume, frekuensi transaksi
rata-rata industri sejenis yaitu industri makanan dan minuman.

Sebagai hasil, berdasarkan PER tidak terdapat harga saham perusahaan
makanan dan minuman yang wajar. Berdasarkan nilai PBV terdapat 1 perusahaan yang
memiliki harga saham wajar yaitu Mayora Indah. Berdasarkan karakteristik saham 3

perusahaan dapat dikatakan aktif dan likuid.



ABSTRACT

THE EVALUATION ON APPROPRIATENESS OF PRICE AND
STOCK CHARACTERISTIC
THE EMPIRICAL STUDY AT FOOD AND BEVERAGES
INDUSTRY LISTED AT JAKARTA STOCK EXCHANGE

APRIL BOYREN PASARIBU
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2004

This research aimed to know the appropriateness of price and
characteristics listed at Jakarta Stock Exchange. The datas were cross section
one stock.

The technique used to know the appropriateness of price was
comparing company’s PER to the market’s PER of the food and beverages
industry and comparing company’s PBV to stock market is PBV. If the
company’s PER and PBV value were similiar to the industry’s PER and average
PBVof the stock market, the price was appropriate. The stock characteristics
could be seen by comparing the value, volume, and transaction frequency of
company’s stock to the value, volume, average transaction frequency of the
mdustry stock.

Based on PER analysis the result shamed that there was no appropriate
stock price in food and beverages industry. Based on PBV analysis there was
one company which had the appropriate price, it was Mayora Indah. Based on
characteristics analysis there was 3 company’s which had active and liquid
stock.
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BABI
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Nilai atau harga saham di pasar bersifat sementara, selalu berubah—ubah
sesuai dengan prospek perusahaan yang diperkirakan akan terjadi. Ada asﬁmsi bahwa
harga saham merupakan indikator dari nilai perusahaa. Namun adakalanya suatu
saham dengan penampilan ekonomis jelek dihargai terialu tinggi dan saham yang
berpenampilan baik dinilal terlalu rendah, sehingga vang menjadikan harga pasar
tidak selalu mewakili nilai perusahaan. Hal ini mcnjadikan harga saham menjadi
tidak wajar.

Terjadinya ketidakwajaran harga saham di pasar disebabkan perbedaan motit
dan perilaku investor, para investor yang bermotif ingin menguasar manajcmen lebih
bersedia membeli saham dengan harga lebih tinggi dari pada yang bermotif
keuntungan. Pernlaku investor it memicu harga saham menjadi terlalu mahal.

Sebagat ilu'strasi, kenaikan harga saham secara keseluruhan dipicu oleh para
investor yang terlalu mengikuti suasana psikologis pasar. Kenaikan itu terjadi karena
adanya keyakinan para pecmodal asing yang akan memborong saham dengan harga
tinggl. Maka perilaku para investor dalam interaksinya di pasar akan merupakan

tangan gaib atau invisible-hand meminjam istilah Adam Smith (Syamsul, 1989 :32 )
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dari suatu saham. Tingginya tingkai perputaran saham dan frckucnsi transaks di
pasar saham menandakan bahwa saham tersebut aktif dan likuid.

Berdasarkan latar belakang diatas maka akan dilakukan penelitian tentang
“Evaluasi Kewajaran Harga Saham Dan Karakteristik Saham Studi Empiris

Pada Perusahaan Industri Makanan Dan Minuman Yang Listing Di Bursa Efek

Jakarta”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Kewajaran harga saham indusirt makanan dan minuman di Bursa
Efek Jakarta tahun 20007
2. Bagaimana Karakteristik harga saham industri makanan dan minuman di

pasar Bursa Efek Jakarta tahun 20007

C. Batasan Masalah

Penclitian terbatas hanya pada masalah tingkat kewajaran harga saham dinilai
berdasarkan perbandingan nilai PER maupun PBV individual dengan nilai PER
maupun PBV rata-rata dari industri sejenis yaitu, industri makanan dan minuman,
karakteristik saham dinilai berdasarkan nilai, volume dan frekuensi transaksi di pasar
reguler. Evaluasi dilakukan hanya terhadap saham-saham biasa sektor industri

makanan dan minuman yang beredar dan listing di Bursa Efek Jakarta.

()
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Manajemen Keuangan
Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan adalah manajemen terhadap fungsi-fungsi
keuangan (Husnan, 1995:4). Manajemen keuangan secara lebih luas sebagai
keseluruhan aktivitas perusahaan dalam usahanya mendapatkan dana dan
bagaimana menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut untuk mencapai
tujuan perusahaan.

Defenisi tersebut  mengandung  arti bahwa  lungst  dart  manajemen

keuangan adalah secbagai berikut:

1) Fungst penggunaan dana (a/location of fund), yaitu bagaimana dan
seberapa besar perusahaan melakukan investasi dan pada aktiva yang
mana?

2) Fungsi mendapatkan dana (raising of fund), yaitu bagaimana dana
diperoleh untuk membiayai operasional maupun pembelajaan
perusahaan.

b.Tujuan Manajemen Keuangan
Tujuan manajemen keuangan secara normatif adalah memaksimumkan

nilai perusahaan atau memakmurkan pemilik perusahaan atau pemegang saham.

(Husnan,1995:7)



¢. Ruang Lingkup Manajemen Keuangan

Lingkup manajemen keuangan secara garis besar membicarakan tentang

keputusan-keputusan dalam bidang keuangan yang meliputi (Husnan, 1995:12):

1} Keputusan investasi (mvesment decision), keputusan i meliputi

I

masalah penggunaan dana.

Keputusan  pendanaan  (financing  decision),  kepulusan — ini
berhubungan dengan cara atau usaha mendapatkan dana, baik dengan
hutang, pengeluaran saham, ataupun penjualan aktiva.

Kebijakan deviden menyangkut bagaimana perilaku terhadap dana
dari I.rdsil operasi perusaliaan.  Biasanya  manajemen  keuangan
perusahaan menetukan jumlah tertentu untuk deviden atau tidak

semua laba dibagikan sebagai deviden.

Ketiga keputusan ini harus berpatokan dan selaras dengan tujuan perusahaan.

B.Kebijakan Deviden (deviden policy)

Deviden merupakan salah satu faktor yang oleh para investor dianggap

sebagai indikator prospek perusahaan. Jika teriadi peningkatan pembayaran

deviden maka bisa ditafsirkan prospek perusahaan membaik, tentunya akan

berpengaruh terhadap harga saham.

Kebijakan pembayaran deviden memiliki pengaruh terhadap harga saham

meskipun pemegang saham menyukai deviden kas, namun mereka juga menyukai

peningkatan laba per lembar saham yang dihasilkan dari penggunaan kembali

pendapatan / laba untuk kebijakan bisnis,



Kebijakan manajemen dalam memutuskan besarnya laba yang dibagikan
sebagai deviden dan besarnya laba yang ditanamkan untuk perkembangau usaha
perusahaan atau diinvestasikan kembali (deviden policy) akan mempengaruhi
pertimbangan pemodal atau investor dalam memutuskan kcpulu:@a_n imvestasinya
yang mungkin akan meningkat atau menurunkan harga saham. Politik deviden
yang optimal akan meningkat harga saham perusahaan (Husnan: 1995).
C. Investasi.

a. Pengertian Investasi
Investasi adalah penggunaan uang untuk objek tertentu dengan tujuan
bahwa nilai objek tersebut selama jangka waktu penggunaan akan meningkat,
paling tidak bertahan dan selama jangka waktu 1tu pula memberikan hasil secara
teratur( Koetin, 1993:16).

Investasi diartikan pula sebagai kegiatan menanamkan modal baik
langsung maupun tidak langsung, dengan harapan pada waktunya nanti pemilik
modal mendapatkan jumlah keuntungan dari hasil penanaman modal tersebut
(Soemantoro, 1990:16).

Selain itu Investasi dalam Standar Akuntansi Keuangan didefinisikan
sebagai suatu aktiva yang digunakan untuk pertumbuhan kekayaan (accreation of
wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royvalty, deviden, dan
uang sewa) (IAl: 1996).

Investasi dalam sekuritas dapat dikelompokkan dalam investasi sementara

dan investasi jangka panjang. Investasi sementara dilaporkan dalam neraca



sebagai aktiva lancar, sedangkan investast dalam sekuritas digolongkan sebagai
investasi semenatara apabila:

1) sekuritas tersebut mudah diperdagangkan

2) investasi dilakukan untuk jangka waktu yang relatif pendel\i

Investasi jangka panjang dimaksudkan untuk dilakukan dalam jangka
waktu lebih dari satu tahun atau lebih dari siklus norimal operasi perusahaan.
Investasi jangka panjang dalam saham akan memberikan penghasilan yang lebih
tinggi daripada tingkat bunga obligasi jika perusahaan mendapatkan keuntungan
yang tinggi serta memberikan hak suara sebagar pemilik yang menentukan
kebijakan perusahaan.

b. Determinan Investasi

Determinan investasi adalah sikap pengambilan keputusan dalam investasi
yang dilakukan para investor berdasarkan faktor-faktor yang mendominasi
investasi itu sendiri. (Syahrir dan Marzuki. 1991:199-209)

Sikap keputusan investasi melibatkan lima unsur pokok yang meliputi:
1) Kondisi investor, meliputi kondisi ekonomi dan keuangan serta sikap

terhadap resiko, ada yang gemar dan ada yang netral serta enggan

terhadap resiko investasi

2) Motif investasi, bagi sikap investor bisa memiliki lebih dari satu motif
investasi. Motif umum meliputi keamanan, pertumbuhan pendapatan,
fasilitas pajak, investasi dan bisa kombinasi dari motif-motif itu.

3) Media investasi, setiap investor dihadapkan pada pilihan rea/ asser

atau financial assei. Ini akan mempengaruhi permintaan akan saham.



Para investor yang memilih investasi pada saham dihadapkan kembali

pada banyak pilihan investasi

4} Teknik dan Model Analisis Sekuritas

Faktor rasional dan irrasional yang mempengaruhi perilaku

investor membuat munculnya dua aliran analisis dalam sekuritas yaitu:

a)

h)

Analisis fundamental, analisis ini cenderung menggunakan
analisis untuk keperluan jangka menengah atau panjang dengan
informasi utama kondisi dan prospek perusahaan, sedang motif
utama adalah yaitu deviden dan pertumbuhan. Aspek-aspek
fundamentalis antara lain laba per lembar saham, deviden per
saham, struktur perimodalan, potensi pertumbuhan dan prospek
usaha

Analisis teknikal. Analisis ini beranggapan bahwa bursa adalah
cermin dan perilaku massa, sehingga harga saham dipengaruhi
permintaan dan penawaran yang merupakan manifestasi
kondisi psikologis pemodal. Fokus dari analisis ini adalah
timing apakah upward trend atau downward trend. Motif utama
dalam analisis ini adalah capital gain dan fluktuasi harga

saham (Syahrir dan Marzuki. 1991:199-204).

5) Strategi Investasi

Setiap investor memiliki cara yang berbeda-beda yang

bergantung pada motif investasi masing-masing. Ada berbagai strategi
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investasi antara lain strategi beli dipasar perdana, membelt saham
tidur, beli dan simpan, beli pasar, sektor industri, strategi berpindah.

Saham tidur merupakan saham tidak aktif yang biasanya
dari perusahaan kecil yang selalu undervalued dan tidak menyangkut
minat dan kepentingan orang banyak. Strategi beli dan simpan
didasarkan pada keyakinan dari ramalan investor yang 1neilillat bahwa
suatu perubahan memiliki prospek kedepan yang menjanjikan,
biasanya perusahaan ini terdapat pada sector industri yang sedang
berkembang (Growing sector industry) dengan sifat usaha yang
startegis.

Strategn berpindah biasanya dilakukan oleh para investor
spekulan yang memanfaatkan perbedaan siklus harga individual,
ivestor i semata-mata hanya ingi mencarn capital gain dengan
berpindah dari saham yang diperkirakan akan turun kepada saham
yang diperkirakan akan naik.

Strategi membeli pasar berarti investor membagi dananya
secara proporsional pada saham-saham dipasar, keuntungan diperoleh
dari laba pada tingkat rata-rata pasar saat /rend pasar menunjukan

kenaikan. (Syahrir dan Marzuki. 1991:205-209)



D. Saham
a. Defenisi saham.
Saham adalah tanda bukti kepemilikan atau peﬁyetoran modal
suatu perusahaan terbatas (Soemantoro, 1990:106).
b.Jenis-jenis saham:
Menurut Jogivanto, (1998:53-60) jenis-jenis saham dapat
dibedakan menjadi:

1) Saham biasa (common sfock) adalah Tanda bukti kepemilikan atas
suatu perusahaan dan saham yang dikcluarkan hanya satu jenis dimana
keuntungan yang diperoleh dinikmati oleh pemegang saham berasal
dan pembayaran deviden dan kenaikan harga saham.

2) Saham preferen (preferen stock) adalah saham  dimana selain
mengeluarkan saham biasa | suatu perscroan juga dapat mengceluarkan
jenis saham lainnya, dalam segi sifat saham preferen mempunyao sifat
gabungan antara obfigasi dan saham biasa.

3) Saham treasuri (freasury stock) adalah saham milik perusahaan yang
sudah pernah dikcluarkan dan beredar yang kemudian dibeh kembali
oleh perusahaan untuk disimpan sebagai treasuri dan dapat dijual
kembali.

¢. Hak-hak pemegang saham (Jogiyanto,1998:57-58) meliputi:

1) Hak mencrima pembagian keuntungan:Schagai pemitik saham berhak

mendapatkan bagian dari keuntungan perusahaan atau Mendapatkan

deviden (biasanya tidak tetap untuk saham biasa)



2) Hak kontrol: Hak bersuara dalam rapat umum pemegang saham
(RUPS)
3) Hak Preemptive: Peningkatan nilai Mmodal dipasar modal (kapital gain).
Atau merupakan hak mendapatkan prensentast kepem ilikan yang sama
jika perusahaan mengeluarkan tambahan lembar saham.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham
Menurut Eugene F Bringham dan Louis C. Gapenski-. (2002), fluktuasi
harga saham sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu sebagai berikut: laba
per lembar saham yang diharapkan (projecting earning per share), arus waktu
penerimaan laba (1iming of earning steam), resiko laba yang diharapkan (riskness
of the projecting carning),, penggunaan hutang (wse of debt), dan kebijakan
deviden (deviden policy)
1) Laba per lembar saham yang diharapkan
Pemodal yang brjaksana tentu ingin tetap memiliki sahamnya,
apabila saham yang dimilikinya membertkan keuntungan yang layak
baginya. Keuntungan yang layak ini dapat dilihat dari laba per lembar
saham, yaitu laba bersih pada periode tertentu dibagi dengan jumlah yang
beredar pada periode tersebut. Laba per lembar saham yang terus
meningkat dari waktu ke waktu akan mempengaruhi harga saham yang
bersangkutan.
Kenaikan laba per lembar saham terjadi apabila laba perusahaan

mengalami kenaikan, sedangkan lembar saham yang beredar tetap. Dan



2)

3)

4)

sebaliknya juga terjadi apabila laba perusahaan tetap tetapi lebar saham
yang beredar meningkat maka laba per lembar saham menurun.
Aliran penerimaan laba

Waktu penerimaan laba sangat mempengarubt fluktuasi harga
saham. Seorang pemodal yang memperoleh laba sekarang dengan pemodal
yang menerima laba di masa yang akan datang akan berbeda nilainya
apabila diukur dengan menggunakan present value, jadi waktu adalah
alasan terpenting untuk memusatkan kekayaan yang dalam hal ini diukur
dari waktu penerimaan laba karena pemilikan saham.
Resiko dari laba yang direncanakan

Harga saham yang dipengaruhi oleh resiko dari laba yang telah
direncanakan atau yang diharapkan sebelumnya. Suatu proyek investasi
yang diharapkan dapat memberikan laba per lembar saham Rp100 dengan
resiko yang rendah akan dipilih oleh investor dari pada proyek investasi
yang mungkin dapat memberikan laba per lembar saham Rp150 dengan
resiko yang lebih tinggi

Proyek investasi pertama dipilih karena memiliki tingakat resiko
yang rendah dan  jaminan atas kepastian penerimaan laba yang
direncanakan lebih baik dari pada proyek investasi yang kedua.
Penggunaan hutang
Hutang merupakan sumber dana dari luar perusahaan yang harus dibayar
pada suatu waktu dimasa yang akan datang dengan disertai kewajiban

untuk membayar bunga, banyak perusahaan menjadi bangkrut karena
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3)

penggunaan hutang yang terlalu berlebihan, semakin besar penggunaan
hutang maka ancaman kebangrutan perusahaan semakin besar pula.
Kebijakan deviden

Kebijakan pembayaran deviden memiliki pengaruh terhadap harga
sahamnya. Meskipun pemegang saham menyukai deviden kas, namun
mereka juga menyukai peningkatan laba per lembar saham yang
dihasilkan dari penggunaan kembali pendapatan/laba untuk kebijakan
bisnis.

Kebijakan manajemen dalam memutuskan besarnya laba yang
dibagikan sebagai deviden dan besarnya laba yang ditanamkan untuk
perkembangan usaha perusahaan atau di investasikan kembali (deviden
policy)akan mempengaruhi pertimbangan pemodal atau imvestor dalam
memutuskan keputusan investasinya yang mungkin akan meningkatkan
atau menurunkan harga saham, politik deviden yang optimal akan
meningkatkan harga saham perusahaan.

Harga saham adalah harga pasar saham, beberapa nilat yang berhubungan

dengan saham adalah:

a. Nilai buku (Book value) per lembar saham adalah Aktiva bersih (et asset)

yang dimilikin oleh pemegang saham dengan memiliki satu lembar sallam. Untuk
menghitung nilai buku suatu saham. Beberapa nilai yang berhubungan dengannya

(Jogiyanto, 1998:62) adalah:

1) Nilai nominal adalah kewajiban yang ditetapkan untuk tiap-tiap lembar

saham.
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2) Agio saham (additional paid-in capital atau in-excess) adalah selisith yang
dibayar"oléh pemegang saham kepada perusahaan deng;,an nilai nominal
sahamnya.

3) Nilai modal disetor (paid-in capital) adalah total yang dibayar oleh
pemegang saham kepada perusahaan emiten untuk ditukarkan dengan
saham preferen atau dengan saham biasa.

4) Laba ditahan (retained earnings) adalah laba yang tidak dibagikan kepada
pemegang saham.

a. Nilai pasar adalah harga saham yang terjadi dipasar bursa pada saat
tertentu

b. Nilai intrinsik atau nilai fundamental adalah nilai seharusnya dari suatu
saham, dua macam analisis yang dapat digunakan untuk menentukan nilai
sebenarnya dari suatu saham (Jogiyanto, 1998:69-70) yaitu:

1) Analisis sekuritas fundamental (fundamental security analysis) atau
analisis perusahaan yaitu perhitungan nilai intrinsic saham menggunakan
data fundamental dari data keuangan perusahaan (misalnya laba,deviden
yang dibayar dan penjualan)

2) Analisis teknis yaitu penghitungan nilai intrinsic saham menggunakan data
pasar dari saham (misalnya data volume transaksi saham dan harga saham)

D. Penilaian Harga Saham
Konsep penilaian surat berharga dalam hal ini saham menjadi sangat
penting bagi manajer keuangan dalam memaksimumkan nilai perusahaan

terutama bagi pemegang saham, investor, maupun para pialang. Konsep dasar
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penentuan harga saham sebenarnya sangat dipengaruhi beberapa faktor variable

ekonomi misalnya laba perusahaan, deviden yang dibagikan, laba per lembar

saham (Husnan, 1994:269)

Model penilaian merupakan mekanisme untuk merubah serangkaian

variabel ekonomi atau variabel perusahaan yang diamati menjadi perkiraan harga

saham. Tujuan model penilaian nantinya tersebut yaitu bagaimana menerapkan

faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham dalam sistem penilaian untuk

memilih saham yang seharusnya dimasukkan kedalam portofolio. -

Ada 5 (Iima) model penilaian harga saham (Husnan, [994:270) yaitu:

a)

b)

Analisis teknikal,

Analisis ini tidak mengenal atau menganut gerakan harga berpola |
mereka menggunakan alat atau grafik untuk memperkirakan harga a.mm
nilai saham. Penilaian harga saham dengan analisi teknikal saja akan
menyebabkan nilai saham jauh dari nilai sebenarnya, sehingga saham
menj“adi»terlalu mabhal atau terlalu murah

Model berdasarkan arus kas

Model int merumuskan harga atau nilai saham sebagai berikut:

Po=_ Dt

(1+r)

Rumus ini menunjukan bahwa harga saham dipengaruhi oleh dua unsur
utama yaitu r dan D, dimana r adalah tingkat keuntungan dan D adalah

deviden yang dibagikan.
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¢) Model dengan pertumbuhan konstan
Asumsi-asumsi (Husnan, 1996:315)
1) Adanya kebijakan deviden puvout ratio atau proporst faba yvang
dibagikan sebagai deviden selalu konstan
2) Tingkat keuntungan sclalu sama sctiap tahunnya (crhadap laba
yang di investasikan kembali
3) EPS dan DPS akan meningkat dengan presentase yang konstan per
tahummya

Nilat atau harga saham & ramnuskan schagai berikut

Dl
Po=
(r—g)
Keterangan:

Po = Harga saham

D1 = Deviden yang dibagikan

= Tingkat keuntungan yang diharapkan pemodal

¢ — Tingkat pertumbuhan

d) Model dengan Dua Pertumbuhan

Asumsi bahwa pertumbuhan akan berubah setiap periode tertentu.
Pertumbuhan pertama di asumsikan lebih tinggi dari pada vang
berikutnya dan berlangsung selamanya (gl1>g2). Pada periode kedua
diasumsikan sama dengan pertumbuhan perusahaan lain (normal)

(Husnan, 1994:271)
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e) Model dengan Tiga pertumbuhan
Pada model im diasumsikan ada tiga periode pertum_buhan (Husnan,
1994:271-272) berikut:

1) Periode awal (5 tahun) adalah periode pada saat pertumbuhan laba
sangat tinggi dibandingkan periode berikutnya.

2) Peniode transisi (3 tahun) adalah periode yang menunjukan lama
dari pertumbuban pada periode awal yang akhirnya turun hingga
mencapai normal, pertumbuhan diasumsikan secara linier.

3) Periode pertumbuhan  konstan  selamanya, diasumsikan
pertumbuhan menjadi nornal dan berlangsung selamanya.

E. Penilaian Kewajaran Harga Saham

Salal satu cara yang dilakukan oleh analis fundamental menilar kewajaran
harga saham adalah dengan membandingkan PER dengan rasio V/E ( Francis,
1983:383 ). Variable V adalah menunjukan present value atau nilai sekarang dari
deviden yang dibagikan. Nilal rasio V/E ditentukan dari perbandingan present
value deviden dengan EPS ( Karning Per Share ) Dirumuskan (Francis, 1983:383)
sebagali berikut :

_ PresentValue Pershare

V/E Ratio
Farning Per Share
Keterangan:
Divide
PV { Present Value ) = viden = EPS Laba bersih

Discount Rate — GrowthRate

Nilai PER diperoleh dari observast di bursa efek berupa laporan tahunan

atau melihat di surat kabar. Setelah diketahui baik nilai V/E maupun PER, maka
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dibandingkan untuk menyimpulkan saham dinilai terlalu mahal atau terlalu murah

jika rasio V/E lebih tinggi dari PER, harga saham dinilai terlalu murah. Jika nilai

rasio V/E lebih kecil dari PER maka dianggap terlalu mahal

a. Penilaian Kewajaran Harga Saham Berdasarkan PER

)

2)

3)

1)

Menentukan PER individual
PER individual saham ditentukan dengan rumus dibawah im
(Notes, JSX , August 2000, vol 9 No & ):

_ Regular Closin g Price

PER
Earning Per Share

Farning Per Share ( EPS ) diperhitungkan scbagai perbandingan laba
bersih setelah pajak dengan jumlah saham biasa yang beredar.
Menentukan PER pasar

Nilai  rata-rata  atau PER  pasar  duentukan  dengan
membandingkan jumlah kescluruhan PER individual dengan jumlah
perusahaan yang sahamnya listed di BEJ (Syamsul, 1989:35)
Menentukan Kewajaran Harga saham
Kewajaran harga saham ditentukan dengan membandingkan nilai PER
individual terhadap PER rata-ratanya. Kriteria penilaian kewajaran harga
saham sebagai berikut (Notes, JSX, August 2000, vol 9 No 8)
Wajar
Harga saham dapat dianggap wajar, jika nilai PER individual sebanding
atau sama dengan atau mendekati nilai PER pasar atau rata-rata industri

sejenis.
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2) Tidak wajar
Harga saham dianggap tidak wajar yaitu terlalu mahal (overpriced) atau
terlalu murah ( underpriced ).Overpriced jika nilai PER individual lebih
besar dari nilai PER pasar atau rata-rata industri sejenis dan unyerpriccd
Jjika lebilv dart PUR pasar,
b. Penilaian kewajaran harga saham berdasarkan PBY
1) Menentukan PBV individual saham
Nilai PBV individual sesuai dengan data yang diterbitkan oleh Bapepam
di BEI dirumuskan (JSX Montly Statistic, August 2000, vol 9, No 8):

D A PN - PR
ne ’;’Zl/(l)“C-tuall} o Price
B\’f =

BookValue
2) Menentukan PBV pasar
Nilai PBV pasar diperoleh dengan membandingkan jumlah keseluruhar
PBV di pasar dengan jumlah perusahaan yang listing di BEI (Syamsul,
1989:35).
3) Menentukan kewajaran harga saham
Ke\%/'.ajaran harga suatu sahan ditentukan dengan membandingkan PBV
individual dengan PBV pasar Kriteria penilaian sebagai berikut (JSX
Montly Statistic, August 2000, vol 9, No 8):
1) Wajar
Harga sahan dapar dianggap wajar jika nilai PBV individual scbanding,
atau sama dengan atau mendckati nilat PBV pasar atau rala-rala

industri sejenis.
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3) Menilai Kewajaran Harga Pasar Saham

a) Jika PER individual perusahaan lebih kecil dari PCR pasar maka
harga saham tersebut dinilai terlalu murah atau underpriced .
saham yang termasuk dalam golongan ini adalah saham yang iayak
untuk dibeli sebelum harganya naik,

b) Jika PER individual Perusahaan lebih besar daripada PER-pasar,
maka harga saham tersebut dinilai terlalu mahal atau overpriced.
Saham yang tergolong ini layak dan pantas untuk dijual sebelum
harganya turun.

¢) Jika PCR individual sama dengan atau bebeda tidak signifikan
dengan PER pasar maka harga saham tersebut dianggap wajar.
(Samsul, 1989:35)

F. Analisis Price To Book Value Ratio ( PBVY)

Book Value adalah perbandingan antara owners cquity dengan
jumlah saham yang distor oleh perusahaan. Sedangkan owners equiry adalah
modal disetor penuh, ditambah penyetor pemegang saham, ditambah agio
yang didapat dari saham go publik dan selisth dari penilaian kembali aktiva
tetap, ditambah laba ditahan ( Sjahrir, 1995 : 76 ). Semakin tinggi nilat Book
Value maka kekayaan perusahaan semakin tinggi pula.

Owner's Fquity

Nilai Buku ( Equity per Share ) =

Jumlah Saham Disetor

( Sjahrir, 1995 :76 )
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian
Penelitian merupakan studi empiris terhadap perusahaan industri makanan dan
minuman di Bursa Efek Jakarta. Metode ini menggunakan metodé penelitian anlisis
deskriptif dengan mengumpulkan, menyusun, menyajikan data dan rhenganalisis dan
selanjutnya untuk disimpulkan.
a. Waktu dan Tempat Penelitian
1) Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 bulan 9 tahun 2003
2) Tempat penelitian
Penelitian difokuskan pada Bursa Efek Jakarta AMP YKPN Yogyakarta
b. Subyek Dan Obyek Penelitian
1) Subyek penelitian adalah perusahaan-perusahaan makanan dan minuman
yang melakukan transaksi di bursa efek jakarta
2) Obyek penelitian adalah saham — saham biasa sektor makanan dan
minuman yang listing di Bursa Efek Jakarta.
c. Data — data Yang Dibutuhkan

Data — data yang dibutuhkan meliputi :
1) Sejarah pasar modal dan PT Bursa Efek Jakarta, struktur organisasi ,

prosedur dalam operasional untuk melengkapi gambaran umum

perusahaan.



2) Laporan triwulan terakhir mengenai EPS (/urning Per Shure), BV (Book
Fafue ) PER (Price Ifarmng Ratio), PBV (Price (o Book Falue )

3) Catatan harga saham kumulatif terakhir sebagai salah satu acuan dalam
menganalisis tingkat kewajaran dan karakterisitik saham.

d. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berupa data kualitatil maupun kuam-ilalil"_vang
dicatat langsung dart data skunder yang merupakan data cross section, yaitu
data representatil atau data yang mewakiln darn data kesclurohan sahanyvrelan
¢. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan obyek yang akan diteliti dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian kewajaran harga dan karakteristik saham ini
sebagai populasinya adalah saham perusahaan makanan dan minuman yang
{isting di BEJ, yaitu sejumlah 18 perusahaan.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan digunakan sebagai
contoh/wakil dari obyek penelitian. Dalam penelitian kewajaran harga dan
karakteristik saham 1n1 sampelnya adalah industri makanan dan minuman yang
terdaftar//isting di BEJ, pengambilan sampel dilakukan dengan metode
sampling kuota yaitu pemilihan sampel yang memiliki ciri-ciri tertentu dalam
jumlah kuota (jumlah tertinggi) yang diinginkan termasuk didalamnya non
probability sampling yaitu metode pemilihan sampel secara tidak acak.

Pada penelitian kewajaran harga dan karakteristik saham ini peneliti
menentukan kuota berdasarkan jenis industri yaitu jenis industri perusahaan

makanan dan minuman, yang selanjutnya digunakan sebagai sampel penelitian.



B. Teknik Analisa Data
Untuk menjawab permasalahan di atas, maka dilakukan langkah-langkah
analisis data dibawah ini:
a. Penilaian Kewajaran Harga Saham dilakukan dengan cara schagai
berikut: |
1. Menentukan PER individual
PER individual saham ditentukan dengan rumus dibawah ini:

Re gular Closin g Price

PER = .
Earning Fer Share

Keterangan:
Reguler closing price itu adalah harga penutupan reguler dipasar saham,
Farning Per Share ( EPS ) atau laba per lembar saham diperhitungkan
sebagai perbandingan laba bersih setelah pajak dengan jumlah saham biasa
yang beredar (Notes, JSX, August 2000, vol 9 No &)

2. Menentukan PER pasar
Nilai rata-rata atau PER pasar ditentukan dengan membandingkan jumiah
keseluruhan PER individual dengan jumlah perusahaan yang sahamnya
listed di BEJ , dengan cara membagi jumiah keseluruhan PER dari
perusahaan yang terdaftar di BEJ pada periode tertentu dengan jumlah
perusahaan tersebut untuk kemudian dijadikan sebagal standar pengukuran

kewajaran saham.



3. Menentukan Kewajaran Harga saham
Kewajaran harga saham ditentukan dengan membandingkan nitar PER
individual terhadap PER rata-ratanya. Kriteria penilaian kewajaran harga
saham sebagai berikut :
1y Wajar
Harga saham dapat dianggap wajar, jika nilai PER individual
sebanding atau sama dengan atau mendekatt nifai PER pasar atau rata-
rata industri sejenis.
2) Tidak wajar
Targa saham dianggap tidak wajar yaitu terlalu mahal (overpriced)
atau terlalu murah (underpriced J.Overpriced jika nifar PER individual
lebih besar dari mlai PER pasar atau rata-rata industri sejenis dan
underpriced jika lebih dari PER pasar.
b. Penilaian kewajaran harga saham berdasarkan PBY pasar
Penilaian kewajaran harga saham berdasarkan PBV pasar  dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menentukan PBV individual saham
Nilat PBV 1ndividual sesuai dengan data yang diterbitkan oleh

Bapepam di BEJ dirumuskan :

Re gular Closin g Price

BookValue

PBV =
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Keterangan:
Reguler Closing Price adalah harga penutupan fcgulcr dart saham
dan Book Value adalah nilai buku dari saham tersebut
2. Menentukan PBYV pasar

Nilai PBV pasar dipcroleh dengan membandingkan jumiah
keseluruhan PBV di pasar dengan jumlah perusahaan yang histing i
BEJ, kemudian dibandingkan antara PBV individual dengan PBV
pasar untuk mengetahui kewajaran harga sahamnya.

3. Menentukan kewajaran harga saham

Kewajaran  harga  suatu sahan  ditentukan  dengan
membandingkan PBV  individual dengan PBV pasar. Kriteria
penilaian sebagai berikut:
1). Wajar

Harga sahan dapar dianggap wajar jika nilai PBV individual
sebanding atau sama dengan atau mendekati nilai PRV pasar atau rata-
rata industr sejenis.
2). Tidak wajar

Harga saham dianggap tidak wajar yaitu terlalu mahal atau
terlalu murah Terlalu mahal jika nilai PBV mdividual lebih besar dari
nilai PBV pasar atau rata-rata industri sejenis dan underpriced jika

lebih kecil dart PER pasar.



¢. Menentukan karakteristik saham

Karakteristik saham ditentukan berdasarkan nilai PER ,PBV nilai dan

volume transaksi serta frekuensi transaksi.

1.

Tingkat PER dan PBV

Tingkat PERdan PBV untuk mengetahut apakah suatu saham
terlalu murah atau mahal.
Nilai dan volume transaksi

Nilai dan volume transaks: untuk mengetahur atau menentukan
tingkat perputaran saham. Tingkat perputaran saham ditentukan dengan
mengakumulasi nilai atau volume transaksi selama langka waklu yang
ditentukan dalam  satu whun  dan kemodian ditentukan rata-rata
perbulannya.Nilai rata-rata transaksi per bulan tersebut merupakan tingkat
perputaran saham. Pada penclitian im ditentukan tingkat perputaran
saham-saham industri makanan dan minuman dengan rumus sebagai
berikut (Syamsul, 1989:35):

. akumulasinilai transaksi(1 tahun
Tingkat perputaran Saham = ————- 020000 1A ( A )

Jum lahbulan dalam] tahun
Pada penelitian ini penulis menentukan kriteria bahwa tingkat
perputaran nilai transaksi suatu saham dikatakan tinggi jika lebih besar
dari tingkat perputaran rata-rata saham sejenis (makanan dan minumana)

dan dikatakan lebih rendah jika lebih kecil dari tingkat perputaran saham

sejenis.
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3. Tingkat frekuensi transaksi
Tingkat frekuensi rata-rata ditentukan dengan membagi akumulasi
frekuensi transakst dalam 1 tahun dengan jumlah bulan transakst dalam |
tahun

) Akumulasitrekuensitransaks( T talun
Frekuenst rata-rata = —————— —— s

Ju mlahbulantransaks’dala;ﬂ_ tahun

Tingkat frekuensi transaksi saham mencerminkan késukaan
masyarakat pemodal terhadap saham-saham yang beredar. Semakin tinggi
frekuensi transaksi suatu saham, makin disukai masyarakat dan seBaliknya.
Pada penclitian in1 frekuenst dikatakan tinggi jika lebih tinggi dari frekuensi
rata-rata dari keseluruhan saham industri makanan dan minuman. Dikatakan
lebih rendah jika frekuensi rata-rata suatu saham lebih rendah dari frekucnsi
rata-rata dari keseluruhan saham industri makanan dan minuman di pasar.

4. Saham aktif dan likuid

Saham tergolong aktif dan likuid jika memiliki volume nilar dan

frekuensi transaksi diatas volume, nilai dan frekuensi transaksi rata-rata

dari saham perusahaan sejenis.

()
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BAB IV '
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Pasar Modal di Indonesia

Era pasar modal di Indonesia dapat dibagi menjadi enam periode, periode
pertama adalah periode jaman Belanda yaitu pada tahun I‘)I2‘.,y.zmg dianggap
sebagai tahun berdirinya pasar modal di Indonesia. Pada saat itu saham-saham
yang diperdagangkan pada umumnya adalah saham perusahaan Belanda, pasar
modal ini berakhir sampai datangnya Jepang ke Indonesia.

Periode kedua adalah periode Orde Lama (1952-1960) dimulai pada 1
September 1951disertai dengan dikeluarkan Undang-Undang No. 15/1952 tentang
pasar Modal, tujuan didirikannya pasar modal ini adalah untuk menampung
obligasi pemerintah yang sudah dikeluarkan sebelumnya dan untuk mencegah
larinya saham-saham perusahaan Belanda ke luar negeri yang dahulu
diperdagangkan di pasar modal Jakarta.

Periode ketiga adalah periode Orde Baru (1977-1988) pada saat ini bursa
efek dikatakan lahir kembali sebagai keputusan Presiden No. 52 tahun 1976.
keputusan in1 menetapkan pendirian pasar modal, pembentukan Badan Pembina
Pasar Modal, Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM) dan PT Danareksa,
periode disebut juga sebagai periode tidur yang panjang, karena sampai tahun
1988 hanya sedikit sekali perusahaan yang tercatat di BEJ yaitu sebanyak 24
perusahaan saja.

Periode keempat adalah periode bangun dari tidur yang panjang (1988-

1995) dikatakan demikian karena setelah tahun 1988, hanya dalam tiga tahun saja



yaitu tahun 1990 sudah tercatat sebanyak 127 perusahaan, sampai tahun 1996
jumlah perusahaan yang terdaftar menjadi 238. pada periode ini, initial public
offering (1PO) menjadi peristiwa nasional.

Periode kelima adalah periode Otomatisast (Mulai 1995), dil_\’atakan
demikian karena peningkatan kegiatan sudah melebihi kapasitas manual, maka
BE] memutuskan untuk mengotomatisasi kegiatan (ransaksi di Bursa. Jika
sebelumnya terlihat dilantai bursa terlihat dua deret antrian (sebuah untuk antrian
beli dan vang lainnya untuk antrian jual) vang cukup panjang untuk masing-
masing sekuritas dan semua kegiatan transaksi dicatat dipapan tulis, maka setelah
otomatisasi, sckarang vang terlihat ditantai bursa adalah jaringan komputer yang
digunakan oleh broker.

Periode keenam adalah Krisis Moneter (Mulai Agustus 1997), pada bulan
agustus 1997, krisis moneter melanda negara-negara Asia termasuk Indonesia,
Malaysia, Thailand, Korea Selatan dan Singapura.tingginya suku bunga deposito
beakibat negatip terhadap pasar modal.  investor tidak lagi tertarik untuk
menanamkan dananya dipasar modal, karena total return vang diterima lehih kecil
dibandingkan dengan pendapatan dari bunga deposito. Akibat lebih lanjut, harga
saham mengalami penurunan yang drastis. Indeks Harga Saham Gabungan sejak
bulan Agustus sampai akhir tahun 1997 selalu menurun, periode ini dapat juga

dikatakan sebagai periode ujian berat yang dialami oleh Pasar Modal di Indonesia.



B. Prosedur Pendaftaran Sekuritas i BEJ

1. Persiapan untuk Going Public

0

Registrasi di BAPEPAM

3. Pencatatan di Bursa

4. Pelaporan yang diwajibkan
C. Sistem Perdagangan di BEJ

Transakst perdagangan di BLJ menggunakan order-driven market system
dan sistem lelang kontinyu (confiniousa auction system). Dengan Order-Driven
Market System Dberarti pembeli dan penjual sekuritas yang ingin melakukan
transaksi harus melalui broker. Investor tidak dapat langsung melakukan transaksi
dilantai bursa hanya broker yang dapat melakukan transaksi dilantai bursa
berdasarkan order dari investor.

Dengan sistem lelang kontinyu maksudnya harga transaksi ditentukan oleh
penawaran (supply) dan permintaan (demand) dari investor. Untuk sistem manual,
harga penawaran penjualan terendah (ask price) dan harga penawaran tertinggi
(bid price) dari investor diteriakkan oleh broker dilantai bursa. Seperti dipasar
lelang, harga transaksi ditentukan jika ada pertemuan antara harga penawaran dan
permintaan. Untuk sistem otomatisasi dengan JATS, broker memasukkan order
dari investor ke workstation JATS dilantai bursa, kemudian order ini akan
diproses oleh komputer JATS yang akan menemukan harga transaksi yang cocok
dengan mempertimbangkan waktu urutan dari order. Sistem lelang ini akan
diteruskan secara kontinyu selama jam kerja bursa sampai ditemukan harga

kesepakatan.
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Cara mendapatkan harga seperti diatas yaitu dengan cara lclang kontinyu
adalah untuk jenis transaksi reguler. Targa dan transaksi reguler i yang akan
digunakan untuk menghitung indek harga gabungan dan yang akan digunakan
sebagai harga yang dicantumkan di bursa yang akan disebarkan keseluruh penjuru
dunia. D1 BE], transaksi reguier dilakukan dengan cara round lot yailp éc:hzu)yzlk
500 lembar untuk non-invesment fund dan 100 lembar untuk invesment fund.
Disamping itu beberapa transaksi non reguler juga dapat dilakukan seperti
misalnya block trades, cross trades, cash [rades, odd-lot trades, dan foreign
board trades. Block trades merupakan transaksi dengan minimum 200.000 lembar
yang dilakukan di antara anggota bursa, Cross trades terjadi jika transaksi
menjual dan membeli dengan harga jumlah kuantitas dan harga yang sama
dilakukan oleh seorang broker. Cash trades dilakukan oleh anggota bursa yang
ingin membayar tunai untuk mendapatkan sertifikat langsung (umumanya sertitikat
pemilikian diberikan pada hart keempat). Odd lot trades dilakukan untuk transaksi
dibawah 500 lembar. /oreign board trades merupakan transaksi saham yang
dilakukan terhadap investor asing.

PT BEJ merupakan perusahaan swasta yang menyediakan jasa fasilitas
perdagangan sckuritas. Untuk membiayar semua  aklivitas nya perusahaan
mendapatkan komisi dari broker akibat terjédinya transaksi (penghasilan lainnya
adalah fee dari emiten yang mencatat saham nya di bursa). Broker membayar

komisi kepada BEJ dengan perincian sebagai berikut:

37



1. Transaksi saham dikenakan komisi 0.07% dari nilai transaksi kumulatip
per bulannya. BEJ kemudian membayar PT KDEI sebesar 40% dari

0.07% atau sebesar 0.028%.

&)

Transaksi untuk bond dan right certificate lidak dikenakan biaya transaksi

3. Transaksi untuk warant dikenakan biaya 0.02% dari nilal transaksi

Ny

Broker vang tidak melakukan transaksi apapun harus membayar biaya
administrasi kepada BEJ sebesar Rp 250.000/ bulan.
D. Jakarta Automated Trading System (JATS)

Sistem otomatisasi yang diterapkan di Bursa Efek Jakarta diberi nama
Takarta Automated Trading System (JATS) dan dimalai pada hart senin tanggal
22 Mei 1995, sistem manual hanya mampu menangani 3.800 transaksi tiap
hariiya. Dengan JATS mampu menangani sebanyak 50.000 transaksi tiap harinya.

JATS sebagal suatu sistem terdiri dari perangkat keras dan perangkat
lunak komputer dengan komponen sebagai bertkut:

e Pusat komputer pengolah data (trading engine) yang bertugas menerima,
memproses order dari broker dan mengirimkan informasi ke broker. Istilah
ini disebut juga workstation.

e Gateway berupa komputer yang menghubungkan komputer broker dengan
trading enggine.

» Traders workstation yang terdiri dari sejumlah terminal untuk masing-

ma.sing‘ broker di lantai bursa untuk kegiatan panjualan, pembelian,
mengamati aktivitas pasar (volume, indeks)

e Membaca status dari transaksi yang sudah selesai



* Menerima informasi tentang kegiatan perusahaan bersangkutan

e Menerima pengumuman atau berita dari BEJ

Mclaporkan hasil transaksi non rcguler

Meletakkan pemberitahuan untuk membeli atau menjual sekuritas
. BAPEPAM
Untuk melindungi investor dari praktek-praktek tidak sehat di pasar
saham, maka perlu diregulasi untuk kepentingan publik. Jika saham tidak diatur
dan diawasi niscaya kepercayaan masyarakat terhadap pasar saham akan tuntur.
Untuk maksud ini maka pada vyahun 1976, malalui Keputusan Presiden,
Departemen Keuangan mendirikan Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM).
Peranan BAPEPAM pada saat itu adalah untuk melaksanakan jalannya
kegiatan pasar modal dan juga meregulasinya, kemudian pada tahun 1990 pefanan
tersebut dianggap tidak berhasil sehingga Keputusan Presiden No. 53 tahun 1990
merubah BAPEPAM scbagar Badan Pengawa Pasar Modal yang fungsi nya
sebagai pembuat regulasi (regulator) pengordinast semua bursa-bursa pasar modal

yang ada di Indonesia dan mengawas jalannya pasar modal.
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F. Profil Perusahaan Industri Makanan dan Minuman di BEJ

MAYORA INDAH (MYOR)

Bisnis i Processed food manutactured
{confectinarry and beverage)
Alamal L Gedung Mayora

Jakarta 11440 (0211 565-5311

Jalan Tomang Raya No 21-23

Pemeg?aﬁg’Saﬁgﬁl

| PT Unita Branindo 32.93%

HSBC (Singapore) 6.17%

|
Presiden Komisaris Jogi lHendra Atinaja ,
| !
Komisaris  Sitiana Widjaya |
!
| Apustian Widjanarko |
Presiden Direktur fGunawan Atmaja
i
Direktur I Hermawan 1 esmana |
!
I Hendrawan Atmaja
i

Publik 60,90%

ASIA INTI SELERA Tbk (AISA)

Bisnis ; Noodles industry

Alamat ﬁl WISMA AIS
: Jalan: Danau Sunter Utara BBlok N2
4: No 2-3 jakarta 14350
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(021)6514308

Presiden Komisaris

Komisaris

Presiden Direktur

I

Kang Pocrnomo Hidayal

1.

1

Lustanto Gunawan

Kong Hongki Widjaya

Kong | acob Antun g o

Direktur >A1y Mudiyaﬁto
[Tans Moniaga
Kong Harlim Budiman

| Periegang Saham

PT Sapla Kencana Asia Prima 49.47%

PT Limakarsa Asta Sejahiera i7.20%

Publik 33,33%

CAHAYA KALBAR Tbk

Bisnis

|
[T

Lidible oil producer

hAlamat

Jalan: Raya Pliut Selatan Blok S-6

Jakarta 14440 (021) 669-1746

Presiden Komisaris

Komisaris

Joseph Djahjadi
Soedjiman

Hetena Wahjun Sugih

Presiden Direktur

Hardy Sunarcia

Direktur

41
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Ireneus Purwanto Petrus Ngadiman




Penmegang Saham

SUBA INDAI Thk (SUBA)

Bisnis

r\lamaf

| Marina Adilia Susanty

.

PT Cahaya Katbar Perkasa 50%

i Bear Strens Sceuritics 14,40%

Hardy Sunarcia 5.50%0

Joseph Djahajadi 5.50%

Tresnatan 3.20%

' Publik 19.60%

| Manufactured and distributor of food
P .
i ana oCverage
Cdaian: Raya Jakatta-Bogor Nim 31 PO

BOX 40 Cinnanggrs Bogor

F{0251) 871-0303

I

|

Presiden Komisaris

Komisaris

I

Presiden Direktur

Direktur

L
t
i
t

| Handoko Tjokro Sapoetra
Soepeno sumardjo

I
Lukman Djuhandi

( Hadi \‘Vld] ava

Téddy Djoko Sépoetra

¢ Thnu Sutowo

Rambang Mirawan

Taufik Mampuk
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Pemegang Saham

PT Hero Int1 Putra 41,02%

PT Mitra Sarana Purnama 27,55%
PT Bina Mandirt Maju Gemilang
9,33% |

Publik 22,10%

STIANTAR TOP Tbk (STTP)
Bisnis Food industry (Noodle,Crackers,
Candy)
Alamat Jalan: Tambak Sawah No 21-23 Waru

Sidoarjo 61256 (031) 866-7382

Presiden Komisaris

Prasetyo Pudjthartono

Komuisaris

Hussain

Presiden Direktur

Shindo Sumidomo

Direktur

Goh Sugiarto -

Goh Abdul Amat

Pemegang Saham

PT Shindo Kora Tunggal 64,05%
Amos Investment 5,42%
HSBC (ASIA) 4,90%

Shindo Sumidomo 2.,11%

Publik 23.52%




SEKAR LAUT Tbk (SKLT)

__ S
Esms I Confectinerry ._
Alamat Jalan: Jenggolo Il No 17
Sidoatjo 61219

(031) 892-1605
Presiden Komisaris ' | Harry Susilo

' Komisaris | Harry Lukminto
Harry Fong Jaya

Bambang Senggono

mesiden Direktur o Han—g?tiﬁ‘c;ééwm N
Direktur ) Loddy Gunawan

Jhon Gozal

Tjahjono Haryono

Pemegang Saham Jﬁ Alamiah Sari 64,30%
Harry Susilo 5,30%
Tan Joe Lie 7,1 1%

Chong Bun Chien 6,57%

Publik 16,72%
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PRASIDHA ANEKA NIAGA Tbk (PSDN)

ﬁsnis

Produsen kopi, cokelat dan vanila

Alamat

Jalan: Ki Kiemas Rindho Ketapati
Palembang 30258

(0711) 513358/511168

Presiden Komisaris

Djukardi Adong

Komisaris

Made Sudharta

Widyono Lianto

Presiden Direktur

Jeffry Sanusi Soedargo

Direktur

H. Samsul Bachry Uding
Budi Pringgo Susanto
Sukiantono Budinarta

Moenardi Soedarga

Pemegang Saham
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PT Aneka Bumi Parisadha 37,92%
PT Aneka Agro Parisadha 31.67%

Publik 30,41%




INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk (INDF)

[ Bisnis

Alamat

Komisaris

[ Presiden Direktur

Direktur

Presiden Komisaris

 Memproduksi bermacam-macam Mie |

Instant, Tepung, Minyak Goreng',

makanan bayi, biskuit,menyalurkan

kepada konsumen

| Gedung ARIOBIMO SENTRAL 125 |

FLOOR

Jalan: H.R Rasuna Said X-2 Kav 5
Jakarta 12950 (021) 5228822

Manuel Pangilinan

ﬁAnthony Salim
Thomas Y Yasuda
Michael J. A Healy
Darryl J Kinelly

Farnida Eva Riyanti Hutapea

Edward A. Tortoricci
Franciskus Welirang
Caesar M. De la Cruz
Indra Yosepha
Gaotama Setiawan
Djoko Wibowo
Aswan Tukiaty

Pemegang Saham

Cab Holding Ltd 48.00%
Norbax. Inc 13,08%

Publik 38,92%

46



47

BABYV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data yang dikumpulkan merupakan data skunder yang diperoleh dari JSX Statistic
4" Quarter tahun 2000. Data tersebut merupakan data kumulatif selama tahun 2000, dari
perusahaan-perusahaan makanan dan minuman yang listing di BEJ dibawah int antara
lain sebagai berikut:

Ades Alfindo Tbk

Asia Intiselera Tbk

Aqua Golden Missisipt Tbk
Cahaya Kalbar Tbk

Davomas Abadi Tbk

Delta Djakarta Tbk

Indofood Sukses Makmur Tbk
Multi Bintang Indonesia Tbk

O 0 1 A v AR W~

Miwon Indonesia Tbk
. Mayora Indah Tbk
. Prasidha Aneka Niaga Tbk
. Sart Husada Tbk
13. Sekar Laut Tbk
14. Smart Corporation Tbk
15. Siantar Top Tbk
16. Suba indah Tbk
17. Tunas Baru Lampung Tbk
18. Ultra Jaya Milk Tbk

—_ e e
N - O



Data di peroleh dengan pencatatan langsung pada laporan JSX Statistic 4

Quarter tahun 2000, meliputi data:

1.

“w o w

6.

Nilai PER (Price Earning Ratio) individual, PER pasar/rata-rata industri makanan
dan minuman tahun 2000

Nilai PBV individual (Price to Book Value), PBV pasar/rata;rata perusahaan
makanan dan minuman tahun 2000

Book “/alue/Nilai buku

Nilai Volume saham

Value/Nilai Saham

Frekuensi saham

B. Analisis Data

1.

Pengambilan sampel

Pengambilan sampel data dilakukan dengan metode sampling kuota yang
temasuk didalamnya ror probability sampling yaitu pemilthan sampel secara
tidak acak. Karena metode tidak menggunakan secara acak, maka hasil penelitia'n
tidak dapat diberlakukan sama bagi populasi lain.

Sampling kuota adalah memlihi sampel yang mempunyai ciri-ciri tertentu
dalam jumlah atau kuota yang diinginkan (Soeratno dan Arsyad, 1993:119). Pada
penelitian ini sampel kuota berdasarkan industri sejenis maka dilakukan evaluasi
pada industri yang sejenis saja apalagi biasanya para analisis keuangan menilai

kewajaran saham dengan membandingkan pada saham perusahaan yang sejenis.

2. Penilaian Kewajaran Harga Saham

a. Penilaian kewajaran berdasarkan PER
Menentukan kewajaran harga saham dilakukan dengan menghitung
PER individual terlebith dahulu, dalam hal ini nilai PER individual saham
sudah tertera dalam laporan JSX Statistic 4" Quarter tahun 2000 dalam bentuk

akumulasi data selama setahun periode pelaporan.
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PER individual saham ditentukan dengan rumus dibawah ini:

PER = Re gular Closin g Prise

Earning Per Share

Keterangan:
Reguler closing price itu adalah harga penutupan reguler dipasar saham,
Larning Per Share (EPS) atau laba per lembar saham diperhitungkan sebagai
perbandingan laba bersih setelah pajak dengan jumlah saham biasa yang
PER rata-rata industri makanan dan minuman diperoleh dengan
menjumlahkan secara keseluruhan PER individual saham kemudian
dibandingkan dengan jumlah perusahaan sejenis yang listing di BE]
Kewajaran harga saham ditentukan dengan membandingkan nilai
PER individual terhadap PER rata-ratanya. Kriteria penilaian kewajaran harga
saham sebagai berikut :
1) Wajar
Harga saham dapat dianggap wajar, jika nilai PER individual sebanding
atau sama dengan atau mendekati nilai PER pasar atau rata-rata industri
sejents,
2) Tidak wajar
Harga saham dianggap tidak wajar yaitu terlalu mahal (overpriced) atau
terlalu murah (underpriced).Overpriced jika nilai PER individual lebih
besar dari nilai PER pasar atau rata-rata industri sejenis dan unverpriced

jika lebih dari PER pasar.
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Sebagai hasil, berdasarkan data JSX Statistic Vi Quarter 2000,
bahwa nilai PER individual industri makanan dan minuman setelah
dijumlahkan diperoleh sebesar 83,34 nilai ini merupakan total nilai secara
keseluruhan dari PER individual saham masing-masing perusahaan dengan
jumlah perusahan sejenis secara keseluruhan adalah 18 perusahaan, setelah di
lakukan pembagian maka diperoleh PER rata-rata sebesar 4,63 nilai ini
merupakan hasil akhir dan yang akan digunakan sebagai acuan/tolék ukur
menilai wajar atau tidaknya harga saham setiap perusahaan berdasarkan nilai
PER dengan cara membandingkan nilai PER rata-rata industri sejenis yaitu
industri makanan dan minuman dengan PER individual sahamnya

Setelah menentukan PER individual dan PER pasar selesai maka
selanjutnyai “akén dibandingkan untuk mengetahui tingkat kewajaran saham
nya, saham dianggap wajar apabila nilai PER individual saham scbanding atau
sama dengan atau mendekati nilai PER rata-rata, dalam penelitian ini saham
industri makanan dan minuman tidak di temukan memiliki saham yang wajar
karena berdasarkan data yang ada pada JSX Statistic 4" Quarter 2000 nilai
PER setiap perusahaan tidak ada yang mendekati atau sebanding sama dengan
nilai PER rata-rata, sedangkan dianggap tidak wajar apabila nilai PER
individual Lebih Besar (overpriced) atau lebih kecil (underpriced) dari nilai
PER rata-rata industri sejenis. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan Pada
industri makanan dan minuman berdasarkan data JSX Statistic 4" Quarter
tahun 2000 ketidakwajaran saham terdapat pada semua perusahaan yang

artinya setiap perusahaan memiliki harga saham vyang terlalu mahal




(overpriced) dan terlalu murah (underpriced). Secara rinci dituliskan bahwa
Perusahaan yang memiliki nilai PER lebih kecil (underpriced) dari pada PER
rata-rata antara lain adalah: Ades Alfindo Tbk (2,34), Asia Intiselera Tbk
(0,68), Davomas Abadi Tbk (0,40), Delta Djakarta 2,57, Miwon Indonesia
(3,24), Mayora Indah Tbk (11,68) , Prasidha Ancka niaga Tbk (0,17), Sekar
laut Tbk (0,43), Smart Corporation Tbk (13,54), Suba lndéh Tbk (43,18)
sedangkan perusahaan yang mengalami Overpriced — atau terlalu mahal
sebagai akibat dari nilai PER individual yang lebih besar dari pada PER rata-
rata industri sejenis dan biasanya saham ini tidak menguntungkan untuk dibeli
karena terlalu mahal dibandingkan dengan saham yang sejenis dengan saham
tersebut seperti: Aqua Golden Missisipi Tbk 4,78, Cahaya Kalbar Tbk 19,36,
Indofood Sukses Makmur Tbk 10,55, Multi Bintang Indonesia Tbk 9,04, Sari
Husada Tbk 6,93, Siantar Top Tbk 743, Tunas Baru Lampung 85,53, Ultra
Jaya Milk Tbk 12,86.

b. Penilaian Kewajaran Berdasarkan PBV

Penilaian kewajaran harga saham berdasarkan PBV adalah dengan

membandingkan nilai PBV (Price To Book Value) individual saham dengan PBV

rata-rata industri sejenis yaitu Industri makanan dan minuman di BEJ. Nilai PBV

individual dan rata-rata sudah diketahui pada data yang ada pada JSX Statistic +"

Quarter 2000

Rumus mencari nilai PBV individual saham adalah sebagai berikut:

_ Regular Closin g Prise
Book Value

PBV




Keterangan;
Regular Closing Price adalah harga penutupan dipasar reguler dan Book Value
adalah nilai buku saham tersebut.

PBV rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan secara keseluruhan
jumlah PBV individual saham setiap perusahaan kemudian ~membagikannya
dengan jumlah perusahaan industri makanan dan minuman yang I~iﬂsting Di BEJ.
Hasil dari evaluasi yang dilakukan terhadap 18 perusahan berdasarkan data PBV
individual yang dibandingkan dengan PBV rata-rata pada tahun 2000 diperoleh
bahwa perusahaan yang dapat dianggap wajar berdasarkan PBV apabila nilai PBV
individualnya s.ama‘l dengan atau mendekati nilai PBV rata-rata yaitu sebesar 0,79.
perusahan tersebut adalah Mayora indah memiliki PER individual sebesar 0,71
atau dapat disimpulkan mendekati nilai PBV rata-rata dan harga saham PT
Mayora Indah dan dianggap memiliki harga saham wajar berdasarkan nilar PRV
nya.

Perusahaan yang dianggap tidak wajar berdasarkan nilai PBV
ditentukan menjadi 2 (dua) bagian yaitu yang memiliki saham terlalu mahal
(Overpriced) dan yang memiliki saham terlalu murah ({nderpriced). Saham-
saham yang terlalu mahal terdiri dari Aqua Golden Missisipi 1,64, Davomas
Abadi Tbk 2,85, Indofood Sukses Makmur Tbk 2,43, Multi Bintang Indonesia
2,78, Sari Husada Tbk 1,98, Smart Corporation Tbk 1,70, Siantar Top Tbk 1,72,
Tunas Baru Lampung Tbk 1,53, Ultra Jaya Milk 0,95.

Saham-saham perusahaan yang terlalu murah (Underpriced)

antara lain adalah Ades Alfindo Tbk (2,68), Asia Intiselera Tbk (0,75), Cahaya

N
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Kalbar Tbk 0,53, Delta Djakarta 0,55, Miwon Indonesia Tbk (1,85), Prasidha

Aneka Niaga (0,11), Sekar Laut Tbk (0,17), Suba Indah 0,38.

Tabel V 1
Nilai PER dan PBYV Industri Makanan dan Minuman yang Listing di BEJ

No Nama Perusahaan Niiai PER Nilai PBV
1 Ades Alfindo Tbk (2.34) (2.68) |
2 Asia Intiselera Tbhk (0.68) (0.7%9)
3 | Aqua Golden Missisipi o la7s o lied
t Cahaya Kalbar Tbk 19.36 0.53
5 Davomas Abadi (0.40) 2.85
6 | Delta Djakarta 257 0.55 T
7 Indofood Sukses Makmur Tbk 10.55 243
8 Multi Bintang Indonesia Tbk 04 2.78
9 Miwon Indonesia Tbk (3.24) Bl 85) |
10 | Mayora Indah | (11.68) r{ 0.71
Il Presidha Ancka Niaga L (0.17) 011
12 Sari Husada Tbk 6.93 1.98
13 | Sekar Laut Tbk (0.43) o 0.17)
14 SMART Corporation Tbk (13.54) 1.70 |
15 LSiantar Top Tbk 7.43 1.72 7/
L1 6 LSuba Indah (43.18) 0.38
‘ 17 | Tunas Baru Lampung Tbk 85.53 1.53
Es Ultra Jaya Milk | 12.86 | 0.95 ]

* PER rata-rata industri sejenis (makanan dan minuman) = 4,63
* PBV rata-rata industri sejenis (makanan dan minuman) = 0,79

Sumber data dari JSX Statistic 4" Quarter Tahun 2000

N
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Tabel

V2

Hasil Perhitungan Nilai PER dan PBV

T TR o

| No | Nama Perusahaan Nilai PER Nilai PBY !
1 [ Ades Alfindo Tbk Underpriced Underpriced
2 Asia Intiselera Thk Underpriced - (/hde_m ————— N
3 Aqua Golden Missisipi ] Overpriced | OverprTc;—d*—J
4 Cahaya Kalbar Tbk ¢ Iverpriced [ Underpriced
TW Underpriced Wd ]
6 Delta Djakarta Underpriced Underpriced
7 Indofood Sukses Makmur Tbk Overpriced 7)1}7/;[5/%6%
8 Multi Bintang Indonesia Tbk Overpriced B Overpriced |
9 Miwon Indonesia Tbk Underpriced ﬁmﬂ
10 Mayora Indah | Underpriced —Wmal“\
11 Presidha Aneka Niaga Underpriced {/nderpriced T
12 Sari Husada Tbk Overpriced T)vcrpriccd
13 | Sekar Laut Tbk Underpriced | Underpriced |
14 | SMART Corporation Tbk Underpriced Overpriced
15 Siantar Top Tbk Overpriced Overpriced
Suba Indah Underpriced @prﬂced |
| Tunas Baru Lampung Tbk Overpriced Overpriced *i
Ultra Jaya Milk L()verpm’ced Werpricedﬂj




3.

Menentukan Karakterstik Saham
a. Tingkat PER dan PBV

Berdasarkan

pembandingan

terhadap PLR

Individual  saham

dengan PER rata-rata dan PBV individual saham dengan PBV rata-rata

industri sejenis yaitu industri makanan dan minuman untuk mencntukan

saham mana yang memiliki harga saham murah dan mana yang mahal.

Tabel V3
Hasil Perhitungan Nilai PER dan PBY
No Nama Perusahaan Keterangan Keterangji\ j
| PER PBV
| 1 | Ades Alfindo Tbk Murah Murah '
| 2| Asia Intisekera Tbk ST Murah T Murah
| 3 | Aqua Golden Missisipi Tbk Mahal Mahal
mea Kalbar Tok | Mahal | Murah
LS Davomas Abadi Tbk Murah Mabhal
I 6 | Delta Djakarta Murah Murah
\7JEfxdo%bESuEsésf\)lakmilr Tbk i ~ Mahal Mahal
8 | Multi Bintang Indonesia Tbk ! Mabhal Mahal

9 LMiwon Indonesia Tbk

Murah Murah
S L

10 | Mayora Indah Tbk Murah Murah

11 | Prasidha Aneka Niaga Tbk Murah Murah
12 [SariHusadaTbk |  Mahal | Mahal
13" [ Sekar Laut Tbk Murah Murah |

14 | Smart Coorporation Tbk Murah Mahal )
L 15 | Siantar Top Tbk Mahal _h{:/lahalw—“{
L 16 | Suba Indah Tbk Murah Murah

17 | Tunas Baru Lampung Tbk Mabhal Mahal
] 18"?}1&;{115% Milk Tbk Mabal MLAATE] ~~~~~~ ;
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b. Tingkat Perputaran Saham berdasarkan Volume Saham

Dengan rumus dibawah ini:

Tingkat perputaran Saham =

akumulasi nilai transaksi (1 tahun)

jumlah bulan dalam | tahun °

Tabel V 4
Tingkat Perputaran Saham berdasarkan Volume

No | Kode Perusahaan Volume Keterangan
1 | ADES 6202916.667 Rendah

2 AQUA 23833.3333 Rendah
3 [AISA 1382416.667 Rendah

4 | CEKA 9611458.333 Rendah

5 | DAVO 562750 Rendah

6 |DLTA 26166.66667 Rendah

7 INDF 184406625 Tinggi

8 | MYOR 25891916.67 | Tinggi

9 , MIWN 96458.33333 | Rendah

o M 3916 666667 Rendah

11 } PSDN 4630208.333 Rendah

12 ! SHDA 269291.6667 Rendah

13 | SKLT 104291.6667 Rendah

14 | STTP 145208.3333 Rendah
15 SMAR ~ 3970041.667 Rendah

16 | SUBA 8323270833 Tinggi

17 I TBLA 7521916.667 Rendah

18 | ULTJ 80100750 Tinggi

* Rata-rata Volume Saham = 22676770.83
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¢. Tingkat Perputaran Saham Berdasarkan Nilai (Va[ué)

Dengan rumus dibawah ini:

Tingkat perputaran Saham =

akumulasi nilai transaksi (1 tahun)

jumlah bulan dalam ltahun

Tabel V §

Hasil Tingkat Perputaran Saham berdasarkan nilai (value)

Kode Perusahaan Nilai (Value) rKeterangan
ADES 12138390625 | Rendah
2 AQUA 249758333 Rendah
3 AISA 529909375 | Rendah
4 CEKA 15869231667 | Rendah
5 LDAVO 287118542 Eendah
6 |DLTA 220658333 | Rendah
7 LINDF 573795233958 | Tinggi |
8 MYOR 14757360000 | Rendah \
9 MIWN 128947917 Rendah ]
10 |mLBI 1104208333 | Rendah
11 | PSDN 1860225000 Rendah
12 | SHDA 1129608542 Rendah
13 SKLT 50578750 Rendah ﬁl
4 Tsree 114302917 | Rendah '
15 LSMAR 13955384167 | Rendah i
16 | SUBA | 42443403750 | Tinggi
H'T@ 17211671458 | Rendah
L18 ]-ULTJ 63065707917 LTinggi

* Rata-rata nilai (keselururuhan) = 41545094421
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d. Tingkat Frekuensi perdagangan Saham

Dengan rumus dibawah ini:

. . Akumulasifrekuensitransaksy 1tahun)
Frekuensi rata-rata — - et
Jumlahbulantransaksdalami tahun

Tabel V 6

Hasil perhitungan berdasarkan frekuensi perdagangan saham
No Kode Perusahaan ' Frekuensi T Keterangan
1 ADES 1863.4167 Tinggi
2 AQUA 7.9166667 Rendah
3 AISA 91.916667 " TRendah
4 | CEKA 93475 " | Rendah
5 DAVO 64.416667 Rendah
6 DLTA 14.083333 Rendah
7 INDF 14033.083 Wuggi
8 MYOR 1663.5833 Tinggi -
9 MIWN 13 Rendah
10 MLBI 1.5833333 Rendah
11 PSDN 407.33333 Rendah
12 SHDA 6.9166667 Rendah
13 SKLT 15.416667 Rendah
14 STTP 21.75 Rendah
15 | SMAR 553.66667 Rendah
16 SUBA 4609.5 i Tinggi
17 TBLA 476.08333 Rendah
18 ULTJ 3658.9167 hinggi

Rata-rata Frekuensi Perdagangan Saham = 1579.8519
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Langkah evaluasi terhadap  karakteristik saham_ adalah  dengan
mengidentifikasi dan mengamati harga saham dan indikator-PER, PBV, tingkat
perputaran saham Nilai, Volume serta Frekuensi transaksi penjualan saham.
Dengan indikator tersebut maka akan diketahui apakah saham tersebut aktif dan
likuid. Saham aktif dan likuid apabila nilai, volume, dan frekuensi trensaksi
penjualan sahamnya diatas rata-rata nilai, volumc dan ﬁ‘cku&si transaksi
penjualan industri sejenis.

Saham ADES tergolong murah baik dilihat dari nilai PER maupun PBV.
Namun saham ini memiliki frekuensi tinggi yang artinya saham ini cukup
diminati masyarakat investor, tapi tingkat perputaran nilai maupun volume
transaksi saham perusahaan ini dibawah rata-rata nilai, volume industri scjenis
yaitu makanan dan minuman. Harga saham yang waderpriced memberikan
harapan keuntungan apabila dibeli olch investor scbelum harganya naik.

Saham AQUA berdasarkan nilai PER dan PBV tergolong saham yang mahal
atau overpriced namun tingkat perputaran nilai, volume sahamnya serta frekuensi
transaksi dibawah rata-rata industri sejenis yaitu industri makanan dan minuman.

Saham AISA, CEKA, DAVO, DLTA berdasarkan nilai PER dan PBV adalah
saham-saham yang murah/underpriced jauh dibawah rata-rata. Berdasarkan
tingkat perputaran nilai, volume scrta frekunsi transaksi saham ini juga sangat
jauh dibawah rata-rata yang akhimya menggambarkan perusahaan ini tidak
disukai masyarakat investor dan kurang aktif dan likuid bahkan dinilai mendekati
saham yang memiliki ciri-ciri saham tidur.

Saham MIWN, MLBI, PSDN, SHDA, SKLT, STTP, SMAR, TBLA, adalah
delapan (8) saham perusahaan dimana tingkat perputaran nilai, volume transaksi
dibawah rata-rata industri sejenis sehingga saham ini dianggap kurang aktif dan
likuid. Berdasarkan nilai PER dan PBV-nya saham MLBI, SHDA dan STTP
dinilai terlalu mahal (overpriced), sementara harga saham MIWN, PSDN, SKLT
dinilai terlalu murah (Underpriced). Diluar ke-6 saham tersebut, saham SMAR
dan TBLA memiliki perbedaan antara nilai PER terlalu murah (underpriced) dan
PBYV terlalu mahal (Overpriced).
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Saham MYOR adalah satu-satunya saham perusahaan yang dianggap wajar
harga sahamnya berdasarkan nilai PBV yaitu sebesar 0,71 Kali. Berdasarkan
tingkat perputaran nilai, saham ini memiliki tingkat perputaran nilai rendah
dibanding dengan rata-rata industri sejenis tctapt berdasarkan volumc dan
frekuensi transaksi diatas rata-rata industri scjenis. Saham tni belum  dapat
dikatakan aktif dan likuid karena nilai transaksi sahamnya masih dibawah rata-
rata industri sejents.

Saham INDF, SUBA, dan ULTJ adalah saham perusahaan yang memiliki
tingkat perputaran dan frekuensi transaksi diatas rata-rata dan dapat dikatakan
saham yang aktif dan likuid. Saham ini masuk kedalam jajaran 50 saham teraktif
pada tahun 2000. Berdasarkan nilai PER dan PBV saham SUBA dianggap
Underpriced/murah sementara INDF dan ULTI dianggap Overpriced/mahal
karena melebihi rata-rata industri sejenis. Saham SUBA sangat menguntungkan
untuk dibeli karena selain disukai oleh masyarakat juga memiliki harga saham

yang murah untuk dibeli sebelum harganya naik.
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v

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan evaluasi deskriptif terhadap 18 jenis saham ‘makanan dan
minuman dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kewajaran Harga Saham-Saham Industri Makanan dan Minuman
Berdasarkan perbandingan nilai PER industri sejenis makanan dan
minuman bahwa harga saham makanan dan minuman tidak wajar. Ada 8
saham sudah Overpriced dan 10 jenis saham tergolong Underpriced.
Namun berdasarkan perbandingan nilai PBV industri sejenis makanan dan
minuman hanya saham Mayora Indah (MYOR) yang tergolong wajar.
Adapun 17 saham yang lain tergolong tidak wajar meliputi 9 jenis saham
Overpriced dan 8 saham Underpriced.
2. Karakteristik Saham Industri Makanan dan Minuman
Berdasarkan karakteristiknya saham-saham INDF, SUBA, ULTJ
Adalah saham yang tergolong aktif dan likuid. Saham-saham ini memiliki
tingkat perputaran nilai, volume per bulan tinggi dan frekuensi rata-rata
per bulannya diatas rata-rata industri sejenis. INDF dan ULTJ tergolong
terlalu mahal (Overpriced) dan SUBA tergolong terlalu murah
(underpriced).
Saham MYOR memiliki tingkat perputaran nilai, volume tinggi
atau diatas rata-rata namun belum dapat dikatakan aktif dan likuid karena

frekuensi transaksi penjualan sahamnya dinilai sangat rendah. Saham



ADES memiliki tingkat frekuensi transaksi tinggi namun belum dapat
dikatakan aktif dan likuid karena tingkat perputaran nilai, volume
sahamnya rendah.

Sahamfsaham yang lain tergolong kurang aktif dan likuid, serta
kurang disﬁkai masyarakat investor. Saham-saham ini memiliki tingkat
perputaran nilai, volume rendah dan frekuensi transaksi penjua}an

sahamnya juga dinilai terlalu rendah dibawah rata-rata industri sejentis.

B. Saran

1.

Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dilakukan dengan cara yang sama terhadap jenis
saham yang lain. Namun untuk penelitian lebih lanjut perlu
memperhatikan variabel-variabel yang lebih lengkap.

Pihak Investor

Berdasarkan penelitian, disarankan kepada pihak investor agar membeli
saham perusahaan disaat harganya turun (Underpriced) dan menjual

saham yang dimiliki disaat harganya naik (Overpriced)

C. Keterbatasan penelitian

Keterbatasan penelitian ini hanya pada waktu penelitian yang relatif

singkat, hanya 1 tahun. Kemudian perusahaan yang di evaluasi sejenis sehingga

peneliti tidak dapat membandingkan terhadap saham perusahaan yang bergerak

dibidang lain.
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Most Active & tocks by Trad iy Frequency

R Total Transaction Trading
Stock Name" Volume (s} wres]) Value (Rp) Freg.(x) % of Total Days
i, Indofood Suks 2482877415  Z7.805.740.055724 168397 a67 239
2. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 3.845,489,236 6,700,801,278,533 166,194 3.62 239
3. Telekomunikasi Indonesia Tbk 3,336,188,375 10,685,438,857,995 163,324 3.56 239
4. Astra International Tbk 2,404,720,493 7,230.014,188,984 145,459 317 239
5. Asuransi Lippo E-NET Tbk 11.621,413,909 6,786.868,620,345 141,822 303 239
6. Multipolar Ttk 7,202,522,200 5,394,312,717 400 137,901 2.00 238
7. Gudang Garam Tbk 451,897,715 5,800,795,694,180 122,447 2.67 237
8. Semen Cibinong Tbk 4,919,136,750 2,308,906,838,750 118,503 2.59 238
9. H M Sampoerna Tbk 424,242,093 5,447,649,500,572 91,864 2.00 239
0. ..Indosat Tbk 462,334,130 4.605,328,572 550 00,029 1.06 239
1. Matahari Putra Prima Tbk 3.,357,590,635 2,701,689,578,025 85,360 1.86 239
I2. Métrodata Electronics Tbk 1,260,065,233 2,162,208,841,965 83,448 1.82 239
13. Asiaplast Industries Tbk 1.267,142,500 £04,011,335,000 69.563 152 152
i4. AGIS Tbk 1,528,774 625 1,284,654,148,750 69,303 1.51 239
I5. Bimantara Citra Tbk 1,653,096,600 ©2.521.916,712,800 39,022 1.50 235
[6. Fajar Surya Wisesa Tbk 894,021,165 403,847,730,925 67,655 1.47 238
17. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 1,111,172,326 1.603,371,150,099 65,743 143 239
8. Siwani Trimitra Tbk 990,892,500 984,188,182,500 62,150 1.35 222
19. Lippo Securities Tbk 5,403,366,434 1,661,784,254 450 60,992 1.33 239
20. Bhakti Investama Tbk 1.681,262,700 1,728,143 563,600 60,012 1.31 239
21. Suba Indah Thk 1,075,4£9.000 532,892,050,000 559285 122, 229
22. Bentoel International Inv. Tbk 1.721,208,175 1.158,123,017,500, 55,350 21 227
23. Trimegah Securities Tbk 1,661,463,154 750,887,067,900 54,714 1.19 222
24. Astra Graphia Tbk 795,568,250 941,431,,931,875 51,835 113 229
25, Makindo Tbk 574,856,000 1.670,613.842,500 50,859 1.1 239
26. Medco Energi Internasional Tut 576,849,897 823,343,726,850 47,753 104 239
27. Ultra Jaxa Milk TQK 305 i) Q24840 491 800 44 693 i 2.8
28. Dharma Samudera Fishing In 7 in 473,706,000 744,648,962,500 43,772 J.95 185
289. Putra Surya Perkasa Thk 4,214,772,310 465,327,406,480 43,545 0.35 200
30. Kalbe Farma Tbk 975,101,880 739,300,308,580 42,680 .63 2.9
31. Bintang Mitra Semestaraya Tui. 628,253,500 395,551,1€5,000 42,358 13,52 220
32. Mitra Rajasa Tbk 486,142 500 344,147 855,000 40,543 J.88 224
33. United Tractors Tbk 817,002,263 703,045,808,450 39,355 0.85 239
34. Gajah Tunggal Tbk 1,113,477,212 618,679,583,280 38,465 Ce4 248
35. Daya Guna Samudra Tbk * 695,778,335 948,470,042,370 38,447 0.84 141
36. Astra Utoparts Tbk 526,225,000 " 1,765,260,421,500 38,175 1.83 236
37. Clipan Finance Indonesia Tbk 902,170,566 529,646,583,050 36,382 0.79 239
38. Tirta Mahakam Plywood Inds. Tbk 605,014,500 368,692,517,500 35,563 0.77 221
39. Kridaperdana indahgraha Tbk 639,883,500 483,618,210,000 35,168 0.77 165
40. Timah Tbk ) 271,827,529 733,573,135,735 32,952 0.72 239
41. Summitplast Interbenua Tbk 554,184,000 701,527,007,500 32,651 C.71 121
42. Jakarta Int{ Hotel & Dev. Tbk 663,263,100 568,516,329,100 30,701 0.67 238
43. Suryainti Permata Tbk 714,783,000 263,033,430,000 30,280 0.66 239
44, Kedawung Setia Industrial Tok 257,836,500 322,714,025,000 29,91 [SX:1 238
45. Mulia Industrindo Tbk 843,352,921 382,730,180,54¢ 29.845 0.65 258
46. Adindo Foresta Indonesia Tbk 484,571,600 313,‘877,670,000 29,729 0.65 212
47. Citra Margz Nushapala P. Tbk 950,300,500 . 623,257,075,000 28,766 063 2:3
48. Panca Wiratama Sakti Tbk 269,550,000 156,396,555,000 28 181 081 102
49. Asiana Multikreasi Tbk 732,715,500 257,484 437,500 27,083 N.50 039
50. Bank Lippo Tbk 9,333,799,182 1,276,060,520,300 27,027 0.50 239
Total 50 Stocks 30,699,°91,768 96,339,107,538,502 3,273,532
% of Tasal 67.42 §0.10 69.75
Market Total 134,571,333,895 122,774,7€ 1,247 160 4,592,413
elisted
Rescarch 4 U Gt Biviclon



ICS 4th Quarter 2000

Total 50 Stocks
% of Total

Market Total

106,750,562,224
79.35

134,531,333,895

122,774,764,

81,535,572,372,162
€.t

47,160

st Active Stocks by Tracin: Volume
R - Total Transaction . Trading
Stock Name ' Volume (shares}) % ¢ Total Value (Ry) Freg.{x) Days
A\surans! Lippo E-NET Tbk 11,621,413 905~ - 8.64 3,786.868,620,3 15 141,822 239
Jank Lippo Tbk 9,333,799,182 6.94 1,273,000,520,300 27,027 239
3ank international Ind. Tbk 9,319,379,782 6.93 903,815,062,575 21,434 239
Aultipolar Tbk 7.202,522,200 7.35 5,394 312,717,440 137,561 238
ippo Securities Tbk 5.403,366,434 4.02 1,661,784,254,450 CARISIY 239
yemen Cibinong Tbk 4,919,136,750 3.66 2.208.906.858,750 116,583 238
‘utra Surya Ferkasa Tbk 4,214,772,310 3.13 165,327 406 48 43,542 200
1dah Kiat Pulp & Paper Thk 3,345,489,236 2.88 6,700,601,274,533 160, 14 239
tatahari Putra Prima Tbk 3.357.590,635 2.50 270,689,578, O” > 85..50 239
‘elekomunikasi Indonesia Tbk 3,336,188&,375 2.48 10,G8% 438.857 9y 163,324 236
3 243 155 1800 740 055 724 168 397 235
tank Pan Indlonesia Thk 2,465,594,005 1.83 8./8.804,502,390 21,07 238
\stra International Tbk 2.404,720,493 1.79 T,250.014 188 984 145,459 23¢
}ank CIC Internatior.al Thk 2,103,550,300 1.65 617,267,954 500 13220 239
‘rimegah Securities Tk 1,881.463,154 1.40 750,887 ,007,920 54,714 222
3umi Resources Tbk 1,729,890,900 129 350,740,442 504 20,630 231
ientoel Internationat Inv. THk 1,721,206,175 1.28 1,158,1323,517 500 506,950 227
3hakti inves'ama Tbk 1.661,262,700 1.23 1.7%2.143 563,600 €£0.012 235
Jimantara Citra Tbk 1,657.096,600 1.23 2.521.916,712,9C0 69,022 759
\GIS Tbk 1,528,774 625 1.14 1,284,654,146,750 €9,303 239
\siaplast Incustries Tuk 1,467,142 500 0.94 604.011,32% 600 69,553 62
Aetrodata Electronics Tbhk 1,260,055.233 0.94 2,162,208 841,905 653,988 259
Jank Universat Tbhk 1,141,973,000 0.85 10£.,813,116,500 9,580 238
3ajah Tunggal Tbk 1,113,477.212 ¢.83 018,875,553,280 '.';8,45’5 238
abrik Kertas Tjiwi Kimia Thi 1,111,17..,326 0.83 1,603,371,150.049 05,743 259
: 005,489,000 Q60 L£32593.020000 229
Siwani Trimitra Tbhk 940,992,500 0.74 984,188,182 500 222
Calbe Farma Tbk 57S ‘01 880 0.72 734,200,308 780 239
Sitra Marga Nushapala P. Tik 850,3C0,500 0.71 623,257,675.000 239
lipan Finance Indonesia Thk 902,170,568 0.57 528,646,583,050 239
Jutlia Indusirindo Tbk 848,352,921 0.63 382.730,180,545 23
AA 0.51 w- . 9494 50 fma_
Hanson Industri Utama Tbk 829,500,000 0.62 131,831,137,500 239
Jnited Tractors Tbhk 817,002,263 U.B1 703,045,808,450 239
astra Graphia Tbk 795,598,250 059 41,435,831,872 NaSAY]
Asiana Multikreasi Tbk 739,715,500 0.55 257,484,437 .500 239
Jdharmala Intiland Tbk 715,597,200 0.53 129,218,093,000 234
Suryainti Permata Thk 714,783,000 0.53 2863,033,4590,000 239
Jaya Guna Sainudra Tbk * 695,778,335 0.52 048,470,042, '3'/0 141
“ajar Surya Wisesa Tbk £94,021,165 0.52 403,847,730,925 2138
3ank Niaga Tbk 671,436,180 0.50 74,600,251,120 233
Jakarta Int | Hotel & Dev. Tbk 663,263,100 0.49 563,516,329,100 268
{ridaperdana Indahgraha Tbk 339,883,500 0.48 433.618,210,C00 155
intang Mitra Semestaraya Tbk $628,2£3,500 0.47 395.551,185,000 220
Tirta Mahakam Plywood inds. Ttk 605,014,500 0.45 356,852,517 £C0 21
3ank Bali Tt % 596,945,490 0.44 130.708.7 05,84 wan
3ank NISP " bk 577,133,666 0.43 152 01,830,968 03
Medco Energi Internasional Ttk ° 576,849,897 0.43 822,343,725 850 235
Makindo Tbk. 74,856,000 043 1.670,613,842,500 239
Sierad Produce Tbk 562,287,000 0.42 110,981,027, 500 57
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50 ectkes By irading Value
T T Total Transi tine Trading
Pian o Vnlums (shares) Valus (1 i % of Total Freq.(x) Days
1ieos! indonesia Tok 3,336,188,375 10,685,438,857 117 8.70 163,324 239
L Makrur Thik 2.532.877.415 5740 6.6, 164,397 -39
vienal Thic 2,404.720,493 7,230,014, 1853 . 5.89 145 458 235
s ENTTER 11,621,413,909 5,786.868.5; P 5.53 141,822 239
L uip & Faper Tik 3,845,489,236 6,700.801,27¢ &~ 546 136,194 239
3. e Thk 451,897,715 5,800,795.554 4. 472 122,447 237
7, st Thk 424,242 093 5,447,649.900 5/ 444 . 91864 239
3. 5 A 7,202.522,200 5,394.312,717 173 4.39 137,961 238
5. Wndossi 1ol 462,334 130 4,635328570.%70 3.75 90,029 239
10, Semen Grasik (Persers) Tbk 281,973,749 3,466,594 370 300 2.82 23,604 239
11, Matanarn Aotz Frirna Tk 3,357,590,635 2,701,689,57 220 85,360 239
12. Bimantura Citve Ttk 1,653,096, 600 2,521,916,71 2.05 69,022 239
13. Gemen Citinong Thk 4,919,126.750 2,308,806 85 i 1.88 118,963 228
4. Metrodala El2ctronics Thk 1,260,055,233 2,162.208,841 105 1.76 33.488 239
15, Bhakii investamz Thk 1,661,262,700 1,728,143,563,0..7 1.41 80,012 239
16. Makirdo Tizk 574,856,000 1.670,613,842, 570 1.26 50,899 239
17. Lippo Sacurities Tbk 5,403,366,434 1,861,784,254 4.6 1.35 60992 - 239
18. Pabrik Kertas Tjiwvi Kimia Thk 1,111,172,326 1,603.371,150.0%9 1.31 65,743 239
19. AGIS Tbk 1,528,774,625 1,284,654,146 75 1.05 69,303 239
20. Bank Lippo Tbk . 9.333,799,182 1,276,000,£20.5320 1.04 27,027 239
21, Astra Ctoparts Tbhk 526,225,000 1,165,260,421 %00 0.95 38,175 236
22. Benlcel intarnational Inv, Thk 1,721,208,175 1,158,133.017 0.84 55,350 227
23. Ramayana Lostari 3entosa Tbk 220,692 384 1.022,808,57 0.83 20,205 239
24. Siwani Trimitra Tk 990.392,500 984,188,187 <10 ¢.80 62,150 222
25. Daya Guna Samudra Thk * 695,778,335 948,470,047 500 _ 0.77 38,447 141
26. Astra Graphia Thk 795,598,250 941,435831 . 3 0.77 51,845 239
27. ‘ 820318860 AN L8, 4483 £38
28. Bank International Ind. Tbk 9,319,379,782 803,815 962,375 0.74 21,494 239
29. Bank Pan Irdonesia Tok 2,465,394,005 878,804,550 9 0.72 21,107 . 238
30. Medco Energi Internasional Tbk 576,842,897 823,343,725,5°7 0.67 47,753 238
31. Bank Cntral Asia Tbk ' 538,076,300 797,357,976,071¢ 0.65 - 16,334 142
32. Trimega' Securities Thk 1.881,463,154 750,887,067,920 0.61 54,714
33, Dhames Tapwdera Fishing In Tok 473,706,000 . - 744 646,962,500 061 . . 43,772 i
34, Tampo Scay Pacific Thk 202 536,207 740,891.023.250 0.60 - 26,750°
35. Kaihe Farma Tbk 975,101,880 739,300,200.5530 0.60 42,680
35 Timah Thk . . 271,827,529 733,573,135,735 0.60 32,952
57, Uniled fractor Thk 817,002,263 703,045,808 450 0.57 39,355
33. Summitz!ast Interbanua Thi 554,184 .000 701,527 007,50 0.57 32,651
9. Unilevr 'nd’onacia Thk 12,992,645 689,824,769 245 0.56 2,149
46. Citra Mz-32 Nushapala P. Tbk 850,300,500 623,257,075,000 0.51 28,766
1. Gaj2h Tunggal Tbk 1,113,477,212 618,679,583 280 0.50 38,465
2 Rapk C17 Interaaticnal Tok 2.103,550,3C0 617,267,954 500 0.50 13,200
45, Asiaplast industrics Thk 1,267,142,500 804,011,335, 00 0.49 69.993
44. Jakarte Intl Haote! & Dev, Tok (A2 2R 4NN 568,516,329 110 0.46 30,701
45, Subaindsh Thk 1075 93 080.0C5 843 55928 228
46, ahters Srimina Samudra Tbk 277,113,000 532,671,480.00; 0.43 23,366 234
47. Ciipani-inance Indonesia Tbk 902,170,566 529,646 583,050 043 36,382 239
43. Dynaptist Thk 465,675,850 512,187 679,000 0.42 25,753 239
49, Kridaperdana Indahgraha Tbk 639,883,500 483,618,210.5C0 0.39 35,168 165
50. Putra Suva Perkasa Thk 4214772310 465,327 405 i) 0.38 43,549 200
Total £0 Stocks 100,959,185,104  105,292,855,803.053 3,029,855
% of Total 75.05 8575 65.97
Market Total 134,531,333,895  122,774,764,247,453 . 4,592,813

* Delisted o hRS




 Fipwsed inds. 1bk

2T
Y sa Tok

288. i fohiain wa Tok
. T:ics Sentoso Thi
. Vrimegah Sncurries Thk

Tunas Baru Lompung Tbk
Tunas Ridean bk

Uitra Jaya Mi< Tk
Unggu! Indah Cahaya Tbk
. Unilever indonesia Tbk

. Unitad Tractors Tbk

. Van Der Horst {ridoresia Tbk
. Vaksel Electiic Ybk

. Wahana Jayu "arkasa Tbk

. Waniaindai Suzana Tbk

. Wicaksana Overseas int | Tbk
. Zebra liusantara Tbk

* Delistad Comoanies

»
s
(9]
o

2,375
1,575
4,400
148,000

8,600
1,475
700
525
2,725

2,100
850

Total

T Prico(Rp)
i Date

01/12
G215
05117
1112
04/03

03/39
01/06
01/49
08/03
04/20

02/14
03/30
01/27
02/03
11/03

01/11
10/27
03/23
01/41
02/15

ot/11
01/14

400
2,4C0
1,370
1,766

145

375
340
1,100
60
190

1450
1,000
800
1,050
12,250

355
400
275
150
1,600

575
200

Low

Date

11724
06/23
12122
11/23
10/31

10/18
09/18
01/21
12121
10/31

05/30
£9/18
06/06
11722
12112

08/26
06/06
12/11
12/07
05/09

12/21
1222,

525 12118
3.000 10/18
1,375 12122
1.700 1123

190 12/22

375 10/18

675 12/20
1.100 1/21

85 12/22

245 12122
1,850 12/22
1,125 12/22
1,175 12/22
1,200 12/22

12,500 12722

425 12/22

975 12122

280 12/22

190 12/8
1.600 5/9

650 12/22

200 12/22

Close  Datn

JSX STATISTICS 4th Quarter 2000

Cumulative D

ata 2000

“Frading

Volume; Value (_Rp) Freq.
885.000 498,990,000- . 207
2,615,500 8,732,100,000 . 79
235,538,000 633,027,442,500 . 32,256
175,00C 303,800,000 | 34
576,457,000 350,708,415,000" ° 35049
368,500 209,587,600 . -, 85
* 324,500 157,707,500 117
3,000 3,850,000 -2 323
310,068,500 171,917,595,000 ¢ 22,335
1,590,1%6,500 663,237,317,500 1. 53,047
90,263,500 206,540,057,50 "5.713.
70,298,000 122.776,215,000° © - 11,285
§51,209,00. . 756,788,495,300 - 43,907
613,500 1,345,455,300 . . 400
3,890,500 144,920,28‘[.500')’ . 1,903

S A
773,952,500 632,783,992,500 . 38485
194,303,500 164,618,590,000 .. 23,620
4,997,500 2,590,045,000 598
1,419,000 518,587,500 394
381,000 . 979,387,500: 118
21,762,060 26,008.442,500° 3,547
13,851,600 7.952,030,000 ' 2,683
113,215,225,500  103,678,637,902,500 4,479,776

[

:frading
Daya_

82
26
239
21
216

19
47
3
238
1222
191
223
238
117
165

.+ 239
228
74

58

17

154
REL




e
AR

Ho.

141
142,
143,
AREN
145,

146.
147.

159,

156.
147,
158,
169,
180.

151,
162,
163.
164,
165

1G6.
187,
163,
165.
17G.

10z,
183,
184,
185,

186.
187
187,

T i

Toempuny Tams

ngematl Sukses int i TR
{ndonesia Frima Property Thk
frasrans SHynislics Tok

livdnspring

intan Wijaya Chemical ind, Tbk
Inter Dolta Tbk

nizinaticonn: Hicket ind Tbk
Iner-Facifiz Bark Tok
intiindorayc 1 Utarna Tbk

Intikeramik Alamasri Inds, Thk
Intraco Penla Thk

Hamaraya Goid Industry Thk
Jaka Artha Graha Tbk

. Jakarta Int! lotel & Dev. Ttk

Jakarta Kyoei Stesl Works Tbk,
Jakarta Setiabudi internasiona

JAPFA Tb:

Jaya Pan Steo Corp. Ltd. Thk

Jaya Real Pregerty Tok

Jambn Cania Lompany Tbk
Kabnlindo Muini Thk

Ralhe Farmy Tek

Varvell Ingnresia Thk
Kazogi lnlerrational Thk

Kawasan Inc-1stri Jababeka Tbk
Kedaung Ind3is Can Tbk
Felawurg © o iadustrist Thik
I(azamika [2-cansia Tht:
Fomateu trdonesia Tbk

Kridaperds a lnrlabaraha Tbk
Kienia Waraas Lama Thi
Langgarg Savmur Flastie ) Thk
tauwian Luea- Ihk

Lian Moch 1> Thk

. Llen Metab Aivs Thic

Lpma Gikerangy Tk

e 2 Thik

Lipa Geanwd lnsurancn Thi
Livsm Lasanasi Thk

Lipno inie

. Liprn Land Daveldnmant Thk

Lipr o Securiting Tbk
Rtakindn Thk

Manly Unitama Finance Thk
Mas MumiIndonesia Thi

Mas Murni Tbk (Saham Proferen)
Maskapai Reasuransi Ind. Thk
Matahari Putra Prima Thk

AEAY :
1\'8:9// Mayora Indah Tkk

130.

191.
192,
193,
194,
155,

197,
198,
198,
200.

01
202.
203
204,
205

206.
207.
208.
0T,

Z13.

Medco Energi Internasional Thk

Merck indonesi~ Thk

Metro Supermarket Really Tbk
Metradata Electronics Thk
Millennium Pharmacon int. Tbk
Mitra Kajasa Thk

Miwnn lndorasia Thk

Modatn Phatn Film CompanyTbk
*Yodernland Realty Ltd. Tbk
Muliz Industrindo Tbk

Mulialand Tbk

Multi Bintang tndonesin Tbk
Multibreeder Adirama Ind. Tbk
Multipolar Thk

Muctika Ratu Thk

Nipress Tbx

FPabrik Kerlas Tjiwi Kimia Thk
Pacific Utama Tok
Pakusren Lt Tilk

Pap il

i
2.200
1,750
1.650

10.100
1.500

1.250
1.325

RN
Ly

900
650
1.850
2.000
200

1.800
2.300
1.225
1.050
5,950

8.475
1.009
3.825
1,530
1,225

1,550
3,975
275
625
975

41,000
550
1,375
2,750
2,100

2.450
1,250

450
1,400

01/13
05/17
01/17
0117
02/15

0117
01/12
02/09
03/23
0117

09/04
01/12
08/25
03/02
02/11

01/24
12/22
01/11
08/15
01/13

01/04
01/11
01/04
07/13
ot/

01/12
01/11
ai/11
01/13
0111

04/11
0112
G118
01/04
35014

017114
01/13
0111
0113

Gi/28

01/20
01/14
12/19
10/27
01/14

04120
03/20
01/04
01/13
01/:4

01/C5
07/28
01/11
02123
04/25

0R/28
0112
01/17
01/13
02/03

09/27
01/47
01/04
01/05
09/07

01/94
02/15
0125
1271
1222

"price (Rn)
Date

700
1,200
700
6,250
650

650
229
5,400
A5
300
225
320
525
230
400

50
900
225
150
475

260
250

-
N
N
[5,]

950

300
900

25,000
225
350
85C
975

600
165
125

_an

450

-L'ow Daté

10/97
12/07
09/18
10/13
11/30

1103
12119
01/28
11727
23/0%

06/13
12/20
02/24
11714
06/07

12/19
11/30
04/25
12/20
12/19

12/22
12722
12/22
12/22
12/22

10/31
12/20
0927
04/27
12/22

12/21
05/30
922
12121
03/30

s
09%/27
03/01
11/16

41
122

12/13
12/22
01/25
10/23
12722

04/20
12/19
1z
09:22
06/07

06/18
80t
12722
09/19
09/18

01728
09727
12014
06/0&
11/20

11/28
06/07
12121
12/18
06/08

12/22
08/29
10/27
nAr14

06/05

Ciose Date
1,325 12422
1,200 1277
750 12122
9,000 12022
650 11/30
675 12/20
220 12/18
7.850 1222
70 12/22
340 717
295 12/22
340 12120
700 10724
295 12122
450 12/22
70 12/22
1,500 12/22
285 1277
150 12/20
575 12/22
500 12/22
255 12722
20 12/22
600 12122
50 12/22
145 12/21
500 12/22
380 12122
175 4/27
1,028 12/22
200 12/22
510 12122
210 12012
408 12/22
500 1178
575 12/20
170 12/22
1.400 12119
609 12122
165 12422
165 12/13
115 12/22
3,925 12122
1,350 12422
50 12/22
1,800 4020
320 12/19
500 12122
550 12/22
1,000 12/22
7,450 12/72
84C Qg
465 12122
1,050 12122
325 12/22
1.175 12713
97¢% 12122
95 12/21
35¢ 12122
925 12/19
34,000 12/6
270 10/27
355 12122
1,350 12/22
. 1,400 12/22
625 12/22
170 10/3
150 12122
300 12122
825 12/22

JSX STATISTICS 4th Quarter 2000
Cumulative Data 2000

Trading T Trading
Value (Rp) Freq. Days
1,345,087,500 307 53
20,475,000 10 9
197,792,335,000 14,441 236
3,891,632,680.000 87,870 239
88,787,500 68 29
18.250,867.500 2,311 184
20,806,132,500 3.144 154
58,443,247,500 3,325 216
236,250,000 138 43
110,549,400,000 11,089 178
83,071,682,500 12.706 219
e m 28,949,112,500 3:484 176
160,445,000 123 35
16,196,547,500 2,646 53
541,495,697,500 30,063 238
96.111 100 26,933,950,000 4,895 183
265 300 318,982,500 201 24
46,470,200 18,837,855,000 4,119 179
5 2,437,905,000 753 102
2 78,845,715,000 5,121 200
452 000 211,092,500 91 a2
12,164,500 6,384,992 500 1,425 129
910 14 4,500 699,682,862 500 41,657 239
11,746,137,500 2,216 172
41,547,420,000 9,778 227
179,416 0660 £1,502,006,000 10.965 219
3357070 3.627,232.500 1,036 92
243 840 3 298.512,497,500 29,297 238
an3ne 315,300,000 249 40
231105 372,503,910,000 20,153 239
SR 1N, 473.214,705.000 34,784 165
10,996,207,500 3,497 207
13,400.232,500 3.279 146
231,759,785,000 20,758 239
38,682,500 25 11
368,055,000 250 65
4,978,082,500 1,010 108
602,325,000 T 126 24
17.168,042.500 2532 149
346,567,500 153 46
144,475,000 141 40
1,380,940,667,500 58,912 Me
1,494,040,950,00N 50,601 23¢
45,281,05C,000 5.616- 4:
47.895,475,000 15,175 22¢
858,875,000 19 1
i 87,269,077,500 8.774 14¢
3,070 454 560 2,480,127,595,000 83,402 23¢
310, 7050030 177.088,320,000 19,563 23¢
536,521,200 756,117,490,000 46,536 23¢
20003 500 18,429,800,000 1,248 14!
185 900 154,755,000 56 1
1.240.55, O°D 2,091,455,342,500 81,648 23
4050000 3,208,725,060 779 8
464,150,600 323,835,162,500 40,085 o
1,147 500 1,547,375.000 156 5
BR 7008500 149,824,022.500 143500 © 22
59 462 4ol 10,021,577,500 2979 18
795,071,500 361,356,057,500 29,068 23
1,015,030 933,962,500 157 5
1,250.500,000 19 1
604,342,500 205 5
4,326,728,037,500 134,243 23
1.122,817,500 425 5
\ 1.286,920,000 486 10
1043 580,000 V1,516.628,667.500 64,438 22
43,000 "-49.087,509 26 2z
3530000 11,430,175,00" 94" 7
7 G 500 7.178,620,000 409 12
14547 500 8,111,680,000 841 ¢
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Company Name
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. CP. Prima Tbk
. Dankos Laboratories Tbk

Berlina Tbk \
Bhakli investama Tbk
Bhuwanatala Indah Permai Tbk

. Bimantara Citra Tok

Bintang Mitra Semestaraya Tbk

Bintuni Minaraya Tbk *

. Branta Mutia Tbk
. Budi Acid Jaya Tbk
. Bukaka Teknik Utama Tbk

Bukit Sentul Tbk

Bumi Resources Tbk
Bunas Finance Indonesia Tbk
Cahaya Kalbar Thk

. Seri B Centex Tbx
. Centex (Saham Preferan) Tbk

. Centris Multi Persada P. Tbk

. Charoen Pokphand Indonesia Tok
. Cipendawa Agroindustrl Tbk

. Ciptojaya Kontrindoreksa Tbk

. Ciputra Developmant Tbk

. Ciputra Surya Tbk

. Citatah Industri Marmer Tbk

. Citra Marga Nushapala P. Tbk
. Citra Tubindo Tbk

. Clipan Finance Indonasia Tk

" B: efit Entarprises Tbk

Darya-Varia Laboratoria Tok

@ Davomas Abadi Tbk

1.

2,

Daya Guna Samudra Tbk *
Daya Sakti Ungguf Corp. Ttk

y Delta Djakarta Thk

[ O

vow oW~ w

O wWwEw~N® LA A

@ - D R W

Dharma Samudera Fishing In Tbk

. Dharmala Intiland Tbk

Dharmala Sakti Sejahtera Tbk *

. Duta Anggada Realty Tbk

Duta Pertiwi Nusantara Tok
Duta Pertiwi Tbk

. Dynaplast Tbk

Dyviacom Intrabu ni Tbk

. Ekadharma Tape Industry Tok
. Enseval Putra Megatrading Tbk
. Eratex Djaja Limited Tbk

. Eterindo Wahanatama Tbk

. Ever Shine Textilo Inds, Tbk
. .Fajar Surya Wisesa Tbk

. Fast Food Indonesia Tbk

. Fiskaragung Perkasa *

Fortune Mate indonesia Tbk

. Gajah Tungga! Tok’
. Goodyear Indonesia Tbk

Gowa Makassar Tourism Dev, Tbk

. Great River Intemations! Tbk

GT Kabel Indonesia Tbk
GT Petrochem industries Tbk

© Gudang Garam Tbk

H M Sampoema Tbk
Hanson Industri Utama Tbk
Seri B Hanson [ndustri Utama Tbk

. Hero Supermni"ket Tbk
. Hexindo Adiperkasa TbK
. Hotel Sahid Jaya Tbk

Humpuss Intermoda Trans. Tbk

. \garjaya Tbk

. Indab Kiat Pulp & Paper Tbk
. Indal Ajuminium Industry Tbk

Indo Citra Finance Tbk

9. Indocement Tunggal Prakasa Tbk
QJ Indofood Sukses Makmur Tbk -

Date

07,20
G207
01/13
2110
0112

03/08
0105
02110
01/11
01/14

02/07

Q1724

01/11

Q2004

[CATA N
LAVRR
11130
0105
o7
0142
GiT
01/04
G127
0111y
03/24
G111
51704
01/04
o

17
Qg
0105
12/15
01/

[CRVR T
(VAN
01,06
01/17
01/04

12/14
03/30
01/04

BATAR

01/11

03/28
02/24
06/12

06/30

01/13
01726
12111
02/15
o7

0113
01/05
01/18
01/14

12120

01/04
01/25
01/25
0113
01714

0411
01/17
€531
07/03
01,04

-

frice (Rp)

Low

950
345
&5
725
100
410
578
300
180
135
125
. 150

355

5,000
LU0
2 R0
4JJ
Ve

110

125
@00
400
9,600
205

215
300
8.000

500

325
6,000
425
375
100

175
9,700
10,000
85
135

gs0
928
199
360
100

809
388
200
1,400
740

Cato

05/39
12/22
12122
12122
121214

07,07
11/09
09/18
1221
0327

12/04
G212
12122

12118

12/18
1212
03/14
0922
121
12112
06/09
06/06
12/22
1

02:07
10424
1222
12/22
07/26

007
0Y/27
08,20
04/27
12722
oZ/16
4128
11/28
05/30
12/22

12/11
0</18
10713
12120
10/04

12/20
05/30
03/30

09/18

10/31
12/19
1219
05/24
06/02

16/02
10113
09/22
12/22
12/14

10/

12/14
11/30
09122
12122

1212
11/14
12112

0827
1011

Close

1.025
345
55
115
110

125
135
573
550
750

310
700
405
425
460

250
360
9.500
175
7(¢

360
6,000
500
850
105
180
13,060
14,500
90

100

625
400
340
1,600
173

Duate

12/20
12/22
12/22
12122
12122

1244
12./2.2
12142

12122
10/11
122
12/22/00
12715

1216

12/22

11730
R
120z

12°21
12022
12002
12122

12:22

717
12122
12614
12122
12122

213
12122
12/22
12/22
12/22

12122
12122
12/22
12/22
12/22
12/22
12/122
6/12
11/26/99
12122

12/22
12119
12122
12/22
12/22
1222
12/22
12122
12/22
12122
12/22
12/14

1274

Volume

432,458,000
1,552.047.500
490,529,500

186,622,500
4,002,500
304,530,007
42.650.000
15,218,000

685,470,550

Teauing
Valuy {1123)
3,837,650 (00
1,3(:0,209.770,000
88,693,257,340

2,352,392.402 550

$63,007 . 700,600

185,141,515 04070
35.976,00% vl
204 50y Lo WU
247945 510,000
51.503.,870.0¢0)
150,564 725,600
20,255 637 510
70435, 730 HuQ

1,939,500
91,612 GuC

A58 50N
l.:h‘Ju..’ Luy
128 71y, 5us

243,09
131875 500
B73 230 410

457 LU0
655,401 LLY

2003000
34556 000
2158 310 L0
23,420,000
6,753 GGO
— et~
649.362 (20
L3.YIL YUl
314 UGG

G, 025 by
1613 570,000
{.714 020.0GC
wure /et o
EE AR AN RT]
PEEE S V]

D AG0 GG 300

] 52,500
YAV TR s
UL 93T LG

T Cut 03/ s

3,382,237 %4
$¢ 837 5
23U 451,705 Gud
49 943 500 vult

R

3446422 500
——

917,4G1.650.090
i unt B2 500
21647 920,CuU

433,870,000
674,203,500

159.073.50°
283.412.000

15,100,000
116,632,500
412,284,500

9,612,500
29,421,700
266,283,CU0
3,412,000
136.729.000

48,732,5C0
671,838,000
13,560

£0.005.009

1,067,956 500
567,000

233 500
53,288,990
1.56,1¢.,59C

£63,142,55
385,704,500
285,183,500
7£5.7C3,002
260,795,204

B31.312 892,500
117,313.692,500

21,30 687,500
116,557,500

7
15,574,220,000
74,082,900.000
454 693,185,000

26,384,967,.00
35,87 J,087,500
1GE,74¢,880 20C
2,511,282.5¢0
43,623 337.50u¢

4C,450,402.%.0C
3929 ATT AN
122 200 uOT

653 963 C9L.Cih
4386 200 7
llU,’;//.'
37,2XB.070 vl
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57649
5,401
G7,620
42,057

13.248
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22,404

1234/
Tt}
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SO0
I A)
PRPY]
2in 131

)

YRRV
47394

109
——

42,697
14,612

2203
i 849
2,297
6,868
25,241

3.771
4652
14,372
392
10,650
5,331
6€,685
10

6811

37,649
124
75
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e STATISTICS 4th Quarter 2000

Top 20 Gainers

Top 20 Losers

"~ cClosingPrice Change i " Clesing Price

m_ahango
Mo. Llstad Sie ks Sep 2000 Dse 2000 (Rp.) % No. llinted Stocks Sep 2006 Dec 2000 {Rp.) %
1. AugsAllndo Tok . 19 L300 L0 45 1. Ever Shine Textite inds. Thk 1.000 280 (750) (75)
2. Tiafindo erkasa 15k 340 875 335 99 2. Prasidha Aneka Niaga 7in R 160, {235) (59
3. Manly Unilama Finarca Thk 700 1,350 650 3 3. Bakrie Finance Corporatinn Y+ 65 30 (35) (54)
4, Jaham Seri 8 Haasen lndusiri U 125 240 115 92 4.  Kasogl International Tok 105 50 (58) (52}
5. Seleras Sempurr 1 Thi 1,235 2,000 755 62 5. Samudera indonesia Tk 4000 2,050  (1,950) (49)
6. Jeamroo Cabie Ceetpany Tok 215 500 185 59 6. Kridaperdana lndahgrits 7 200 200 {190) (49)
7o Hunsia iapuas Uoima ] vk 325 510 185 57 7. Inter Delta Thk 428 220 (205) (48)
€. Aullzrnsen Phiaoncon lat Thk 685 1,050 365 53 8. Bank Unibank Tbk 75 40 (35) (47)
3. Luompa Sukens it Thr 0o 1,325 425 47 9. PancaWiratama Sakti Ti 120 65 {55) (46)
10. Basb Adeid Renesna Thk 500 728 225 45 10. Hexindo Adiperkasa Itk 1OT8 925- (750) . (45)
11, Tombega hutia Srnmanan Th 1,900 2,700 800 42 11, Zepra Nusantars Thk 360 2 (160) (44)
12.  Perdaaa Banguo Nusaha Tk 355 5§00 145 41_ 12. Barito Pasific Timber TL& 250 130 (100) (43)
13.  Berioz) intemalicnal iny. Tbk 355 SdU 145 41 13 Lippo Land Davelopm:zn! Ttk 790 165 (125) {43)
14, Grea! River Intemational Tbk 805 850 245 40 14.  Aler Abad) Tbk 310 120 (90} (43)
18, Sauiby indenesia { Preferen) 7,500 10,500 3,000 40 15. Bank international ing. 1t 70 40 (30) (43)
16. Panzgia Indosyniec Thk 580 825 235 40 18. Putra Sejahtera P, (CFC) “1* 175 105 (70) . (40)
17, Tira Austenite Thk **** 1,233 1,700 468 38 17.  Suparma Tbk 170 105 (65) (38)
18, Sehar Laut Thk 400 850 Js0 38 18.  Sumalindo Lestari Jaya Ta% 400 250 (150) ' (3€)
19, Mayera Indoh Thk 400 550 180 2t 19. Bakriefand Developmernd Th 80 50 (30) (38)
20, Andhi Chandra Automntive P Tbk 875 1175 300 34 20.  Kawasan Induslrt Jabatoka Thk 230 145 85)  (37)
*) Bonus Shares and Stock Spfit  **) Borusg Shares  **7) Stock Spit ****) Right issue " "




